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ABSTRAK

“Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Notasi Balok Dengan
Menggunakan Media Sibelius 6 Di SMP Negeri 12 Yogyakarta”
Oleh : Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VIIB dalam membaca notasi balok
dengan menggunakan media sibelius 6 di SMP Negeri 12 Yogyakarta tahun
ajaran 2013/2014. Sebelum tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan,
kemampuan membaca notasi balok siswa dipandang masih rendah. Melalui
tindakan berupa penggunaan media Sibelius 6, diharapkan kemampuan membaca
notasi balok pada siswa kelas VIIB akan meningkat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
model Kemmis & MC Taggart yang dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus
terdapat perencanan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek pada penelitian ini
adalah siswa siswi kelas VIIB yang berjumlah 33 siswa. Penelitian dilaksanakan
pada jam pelajaran selama 6 kali tatap muka. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas tes dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
dari dokumentasi yaitu: berupa foto dan audio visual. Hasil data kemampuan
membaca notasi balok dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sibelius 6 dapat
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok pada siswa kelas VIIB di SMP
Negeri 12 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata
dalam setiap siklusnya. Nilai rata-rata mata pelajaran yang diperoleh siswa
sebelum dilakukan tindakan sebesar 28 (Skor Maksimal 100), dari 33 siswa hanya
4 siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Dari Prasiklus ke
siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 55,8 (99,3%, ) dan siswa yang mencapai
KKM bertambah menjadi 10 siswa, kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi
peningkatan sebesar 74,8 (34%.) dan pada siklus 2 bertambah lagi menjadi 21
siswa yang mencapai KKM.

Kata kunci;Membaca,Notasi balok,Media Sibelius 6.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan adalah membentuk kepribadian melalui proses
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
disampaikan melalui mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diberikan
adalah mata pelajaran seni budaya. Mata pelajaran Seni Budaya merupakan
mata pelajaran yang berorientasi pada pembangunan karakter kepribadian
siswa dalam kehidupan sosial.

Pelajaran Seni budaya memiliki beberapa bidang di antaranya seni
musik, seni tari, seni rupa, dan seni teater. Ragamnya bidang seni budaya
membuat sekolah mengambil kebijakan untuk memilih salah satu atau lebih
mata pelajaran seni budaya sesuai dengan ketersediaan guru dan fasilitas di
sekolah. Dalam mata pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara
tersendiri, tetapi diintegrasikan dengan seni. Maka dari itu, mata pelajaran
Seni Budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.

Pendidikan Seni Budaya diberikan di sekolah karena keunikan,
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta
didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi, yang mana hal ini tidak dapat diberikan
oleh mata pelajaran lain (Peraturan menteri pendidikan No. 22 tahun 2006 :
483). Pembelajaran seni budaya khususnya pendidikan seni musik, merupakan

aktivitas yang dapat didengar dan dirasakan melalui permainan alat musik



maupun berolah vokal. Musik merupakan salah satu cabang seni yang dapat
menimbulkan rasa indah dan senang dalam menikmatinya. Musik juga
berfungsi menyeimbangkan kerja otak kanan dan otak kiri, karena didalam
musik terdapat kemampuan teori dan kemampuan praktek. Maka dari itu,
Pelajaran seni musik sangat penting dalam perkembangan peserta didik.

Pada pembelajaran seni musik, notasi balok adalah salah satu media
bahasa dalam mempelajari instrumen musik, tetapi notasi balok hanya
merupakan media untuk mempermudah belajar instrumen musik bukan
merupakan tujuan utama belajar musik. Pemahaman notasi balok bertujuan
untuk menjembatani antara bahasa teoritis menjadi bahasa praktis dalam
belajar instrumen musik, sehingga pesan yang disampaikan oleh seorang
komposer musik dapat dimainkan secara tepat sesuai dengan keinginan
komposernya.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 12 Yogyakarta terdapat beberapa permasalahan terkait pembelajaran
seni musik, adapun permasalahan tersebut diantaranya yaitu rendahnya
antusiasme siswa kelas VIIB terhadap pembelajaran seni musik, hal ini dapat
dilihat dari perhatian siswa yang kurang terhadap materi yang disampaikan
oleh guru dan sikap pasif siswa selama pembelajaran berlangsung. Indikasi
tersebut memberikan pertanda bahwa tingkat ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran seni musik rendah. Kurangnya antusiasme siswa khususnya
terhadap materi notasi balok ini dipandang oleh peneliti sebagai akibat dari

cara penyampaian materi secara konvensional yaitu dilakukan dengan cara



menuliskan notasi balok di papan tulis, kemudian guru menjelaskan secara
lisan. Selain itu, pada pembelajaran Seni musik di kelas VII SMP Negeri 12
Yogyakarta, nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh
guru bidang study sebesar 72, namun hasil evaluasi yang telah dilaksanakan
khususnya pada materi notasi balok, sebagian besar siswa belum memenuhi
kriteria yang telah ditentukan.

Permasalahan lain adalah alokasi waktu yang disediakan untuk
pembelajaran seni musik di sekolah untuk satu kali tatap muka dalam 1 minggu
hanya 40 menit, sehingga penyampaian materi pelajaran tidak dapat mencapai
hasil yang optimal. Maka dari itu, perlu strategi pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang tepat, agar dapat meningkatkan
penguasaan konsep dalam seni musik, khususnya pada materi notasi balok.

Substansi pembelajaran musik bukan sekedar teori, namun juga belajar
mengimplementasikan dalam bentuk konkrit berupa bunyi dan durasi, maka
dari itu pembelajaran perlu membutuhkan media yang mampu
mengaktualisasikan unsur — unsur di atas menjadi satu kesatuan yang mudah
dipahami oleh siswa. Dengan media tersebut diharapkan siswa lebih tertarik
dan berminat terhadap pembelajaran musik.

Dewasa ini perkembangan teknologi sangat mempengaruhi dunia musik,
baik berupa instrumen musik (Hardware) atau berupa perangkat lunak
(software) yang dapat memfasilitasi dalam mempelajari musik. Melalui
perangkat lunak ini, seorang musisi dapat mengeksplorasi imajinasinya dalam

membuat karya yang berupa rancangan (konsep) dalam bentuk tulisan atau



dalam bentuk bunyi tiruan digital dari instrumen yang sebenarnya, sebagai
contoh ; aransemen dalam bentuk MIDI (Musical Instrument Digital Interface).

Software musik yang tergolong notater mampu mempermudah seseorang
dalam belajar membaca/menulis notasi balok, mengaransir lagu, bahkan
membuat komposisi musik. Berbagai macam software musik tergolong notater
yang bisa digunakan diantaranya ; Encore, Finale, Music Write, Sibelius,
Guitar pro dan lain — lain.

Berdasarkan permasalahan - permasalahan di atas, peneliti bermaksud
memperbaiki kualitas pembelajaran yang sudah ada dengan menggunakan
media pembelajaran  berbasis teknologi multimedia dan sekaligus
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam bidang musik untuk menunjang
aktivitas pembelajaran di sekolah, terutama dalam memperkenalkan materi
notasi balok dan cara membacanya.

Salah satu software yang digunakan untuk penulisan notasi balok adalah
software sibelius 6. Pembelajaran notasi balok dengan menggunakan software
sibelius 6 ini diharapkan mampu untuk mempresentasikan pembelajaran notasi
balok, hal itu karena selain menyediakan simbol - simbol notasi dalam bentuk
visual, Software sibelius 6 mampu memperdengarkan nilai — nilai nada yang
ditampilkan. Pemilihan software sibelius 6 karena lebih praktis dan lebih
mudah dalam pengoperasiannya dari pada software musik yang lainnya.
Melalui media Software sibelius 6 ini juga diharapkan proses pembelajaran

lebih menarik.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti ungkapkan di atas, maka

masalah yang muncul berkaitan dengan peningkatan membaca notasi balok

dengan media sibelius 6 dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Kurangnya antusiasme siswa terhadap pembelajaran seni musik terutama

materi notasi balok siswa kelas VIIB di SMP Negeri 12 Yogyakarta.

. Penyampaian materi notasi balok di SMP Negeri 12 Yogyakarta masih

secara konvensional, yaitu terbatas pada penggunaan media papan tulis.
Kemampuan membaca notasi balok siswa kelas VIIB SMP Negeri 12
Yogyakarta masih berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah.
Terbatasnya alokasi waktu pembelajaran seni musik di kelas VII SMP
Negeri 12 Yogyakarta, yaitu 1 jam pelajaran tiap minggunya dengan durasi
waktu 40 menit.

Belum digunakannya media sibelius 6 di kelas VII SMP Negeri 12

Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan ini dapat dikaji secara mendalam maka peneliti

melakukan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian

menjadi lebih fokus, efektif, dan jelas sehingga tujuan penelitian dapat tercapai

dengan maksimal. Penelitian ini hanya akan dibatasi pada masalah no. 3 dan 5

yaitu kemampuan membaca notasi balok siswa kelas VIIB SMP Negeri 12

Yogyakarta masih berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah dan belum

digunakannya media sibelius 6 di kelas VII SMP Negeri 12 Yogyakarta.



Peneliti memilih menggunakan media sibelius 6 untuk meningkatkan
kemampuan membaca notasi balok siswa yang berada dibawah KKM, karena
media sibelius 6 ini dapat menampilkan bentuk-bentuk notasi balok, suara
notasi balok yang ditampilkan, dan tempo, sehingga dapat mempermudah
siswa dalam mempelajari notasi balok.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka masalah yang
dirumusan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan
membaca notasi balok siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Yogyakarta dengan
menggunakan media sibelius 6?”

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan kemampuan
membaca notasi balok siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Yogyakarta dengan
menggunakan media sibelius 6.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Bagi peneliti :
a. Sebagai referensi untuk mengajar di sekolah.
b. Sebagai acuan untuk meningkatkan media pembelajaran yang akan
peneliti gunakan dalam mengajar.

¢. Menemukan teori baru dalam mempelajari notasi balok kepada siswa.



2. Bagi SMP Negeri 12 Yogyakarta :

a. Sebagai masukan bagi sekolah untuk meningkatkan fasilitas, media,
pengetahuan dan ketrampilan siswa dalam pengembangan kualitas
siswanya.

b. Tindak lanjut bagi guru agar digunakan untuk media pembelajaran jika
lebih baik.

c. Bagi seluruh siswa sebagai evaluasi diri sehingga mereka dapat
menentukan sikap dan tindakan untuk mempersiapkan diri dalam mata

pelajaran Seni Musik.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskriptif Teori
1. Kemampuan Membaca

Dalam Kamus Besar Indonesia (Tim Penyusun, 2005:707),
kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. Sedangkan
Puerwadarminta (2005:628) mengungkapkan bahwa kemampuan adalah
suatu kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan sesuatu dengan baik
dan cermat.

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta
memahami arti yang terkandung di dalam bahan tulis (Somadayo, 2011 : 4).
Sedangkan Hodgson (dalam Tarigan, 2008 : 7), mendefinisikan bahwa
membaca adalah proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis. kemudian Farida Rahmi (2008 : 2) juga
mendifinisikan bahwa Membaca adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan atau simbol, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikologuistik, dan metakognitif

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca adalah kesanggupan atau kecakapan yang telah terlatih dengan

baik dan cermat melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikologuistik, dan


http://mbegedut.blogspot.com/2013/04/pengertian-membaca-menurut-para-ahli.html

metakognitif untuk memahami arti yang terkandung di dalam bahan tulis,
sehingga dapat menangkap pesan yang hendak disampaikan oleh penulis.
. Notasi Balok

Notasi balok dalam bahasa Indonesia berasal dari pengaruh bahasa
Belanda : noten balk, yaitu notasi musik yang menggunakan lima garis
horizontal untuk menempatkan titi nada. Titi - titi nada digambarkan
dengan lambang yang disebut not (Purwanto, 2006:82). Dalam notasi balok,
nada dilambangkan oleh not yang berbentuk telur yang terdapat tangkai dan
bendera not yang mempunyai nilai tertentu dan diletakkan pada garis dan
kolom yang disebut “ Great Staff ” (Wijayama, 2006:7). Menurut Banoe
(2003:299), notasi balok adalah tulisan musik dengan lima garis datar, guna
menunjukkan tinggi rendah suatu nada. Sedangkan menurut Martinus
(2001:404), notasi balok adalah tanda tulis yang memiliki titi nada dan
tanda nada. Martinus juga mengartikan notasi sebagai proses membuat
tanda nada.

Adapun komponen-komponen dari notasi balok sebagai berikut :

a) Bentuk Not dan Tanda Istirahat

Nama Not Bentuk Not Tanda Istirahat

Not Penuh >

Not »2

Not 1/49

J
"
o 172 -
D

Not 1/16

LUK

Not 1/32 ﬁ

Gambar 1. Bentuk Not dan Tanda Istirahat
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b) Paranada

Paranada merupakan tempat untuk meletakkan notasi balok

(Purnomo dan Subagyo, 2010:8). Berikut adalah gambar paranada:

Y (35 5SS

2

Gambar 2. Garis Paranada

¢) Tanda Kunci

Tanda kunci merupakan patokan untuk menentukan tinggi-rendah
nada (Mudjilah, 2004:16),. Ada beberapa tanda kunci yang dipakai
sebagai patokan dalam notasi musik yaitu :

1) Kunci G

Tanda kunci G biasanya digunakan untuk menuliskan nada-nada

tinggi.
éE
e/
Gambar 3. Tanda Kunci G
2) Kunci F

Tanda kunci F biasanya digunakan untuk menuliskan nada-nada

rendah

-

Gambar 4. Tanda Kunci F
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3) Kunci C
Tanda kunci C ini pada awalnya merupakan tanda kunci yang
digunakan untuk suara manusia (paduan suara), sehingga ada

beberapa jenis sesuai dengan pembagian suara manusia.

15 IF{
sy
[y H —
By —

15

C-sopran  C-mezosopran  C-alto C-tenor C-bariton

Gambar 5. Tanda Kunci C
d) Tanda birama
Tanda birama merupakan sebuah tanda yang terdapat di awal suatu
karya musik atau tulisan musik, yang menunjukkan satuan ketukan dan
jumlah ketukan dalam tiap birama (Mudjilah, 2004:8). Berikut adalah

contoh tanda birama :

)

2

e)
Gambar 6. Tanda Birama 2/4

e) Tempo
Menurut mudjilah (2004:7), tempo adalah kecepatan dimana kita
mengetuk/menghitung panjang not. Sedangkan menurut Purnomo dan
Subagyo (2010:8), tempo adalah cepat atau lambatnya sebuah lagu.

Berikut adalah istilah tempo :



) ) kecepatan
Istilah Italia Keterangan 5
(ketuk/menit)
Grave lambat, berat, tenang dan sopan 40-44
Largo lambat, lebar, dan luas 44-48
Lento lambat 50-54
Adagio lambat, lebih lambat dari andante 54-58
Larghetto lambat, lebar, tidak selambat largo 58-63
Adagietto lambat, tidak selambat adagio 63-69
Andante sedang, langkah santai 69-76
Andantino lebih cepat dari andante 76-84
Maestoso agung, penuh kemuliaan 84-92
Moderato sedang, lebih cepat dari andante 92-104
Allegreto mirip namun tidak secepat allegro 104-112
Animato penuh semangat 116-126
Allegro riang, cepat 126-138
Assai (Allegro Assai) |sangat; amat; banyak 138-152
Vivace hidup, lincah, cepat 152-168
Vivace quasi presto  |lebih cepat dari vivace 168-176
Presto sangat cepat 176-192
Prestissimo paling cepat 192-208
Gambar 7. Istilah Tempo
f) Dinamik

12

Dinamik merupakan tanda untuk menentukan keras lembutnya

suatu bagian/phrase kalimat musik (mudjilah,2004:65).

Berikut adalah istilah dinamik yang sering digunakan :

mezzo-pianc

mp

mezzo-forte

agak lembut agak keras
-p piano forte

lermbut keras
m pianissimo fortissimo

lebih lembut lebih keras

pianississimo

-m-p sangat lembut

fortississimo
sangat keras

M-Pp pianissississimo
paling lembut

38854

fortissississimo
paling keras

Gambar 8. Tanda Dinamik



13

3. Materi pelajaran notasi balok tingkat SMP

Pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) seni
musik tingkat SMP kelas 7, memuat kompetensi dasar tentang
mengapresiasi karya seni musik daerah setempat, yang di dalamnya terdapat
materi pembelajaran mengidentifikasi elemen-elemen musik daerah
setempat. Elemen-elemen tersebut meliputi : notasi musik, tanda kunci,
melodi, ritme/irama, harmoni, tempo, dinamik, tangganada, dan ekspresi.

Pembelajaran notasi balok pada tingkat SMP khususnya kelas 7
bertujuan agar siswa dapat membaca lagu—lagu daerah setempat dalam
bentuk notasi balok. Selain itu notasi balok dapat digunakan sebagai dasar-
dasar pada materi pembelajaran berikutnya, yaitu; mengaransir secara
sederhana karya lagu daerah setempat. Namun elemen-elemen notasi balok
yang diajarkan pada siswa kelas 7, masih pada tingkat dasar dengan
melodi—melodi yang sederhana .

Berikut adalah materi pembelajaran notasi balok yang diajarkan pada
kelas 7 :

a) Kunci G Garis Paranada Garis Birama Penutup
A

) N>
N\

N\

o~

Garis Birama

o

Gambar 9. Bagian-bagian pada Paranada
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b) Bentuk Not dan Tanda Istirahat

1) Not Penuh dan Tanda Istirahat

Q.G:'\:}
)
|

Gambar 10. Notasi Penuh dan Tanda Istirahat

2) Not Setengah dan Tanda Istirahat

|
|
= -

o

Gambar 11. Not Setengah dan Tanda Istirahat

3) Not Seperempat dan Tanda Istirahat

N>

e

e

Gambar 12. Not Seperempat dan Tanda Istirahat

4) Not Seperdelapan dan Tanda Istirahat

NGNS
‘L:7
e

Gambar 13. Not Seperdelapan dan Tanda istirahat

¢) Tanda Birama

1) Birama 2/4

?\:}
o

GT

Gambar 14. Birama 2/4
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2) Birama 3/4

3) Birama 4/4

d) Nama Nada

A Do Re Mi Fa Sol La Si Do'
Vi I I I I | | | 1
F 4N I I | I | = ¥ 1|
1y I I | (=Y ¥ | | 1
E}’ [ o (= ¥ [ | | | 1]
c d e f g a b ¢

Gambar 17. Nama-nama nada dalam Tangganada C Mayor
. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harafiah kata tersebut mempunyai arti perantara
atau pengantar (Susilana, 2008:5). Menurut Bovee (dalam Sanaky, 2009:3),
Media adalah sebuah alat yang memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan.
Sedangkan Menurut Schram ( dalam Susilana, 2008:5 ), media adalah
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Selanjutnya Heinich (dalam Susilana, 2008:6 ) juga
berpendapat bahwa media merupakan alat saluran komunikasi. Dari

beberapa pendapat dapat dituliskan bahwa, media adalah sebuah alat yang
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berfungsi menyampaikan pesan dan juga dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran.
a) Media Pembelajaran

Menurut Warsita (2008:274) Mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran. Sedangkan
menurut Sanjaya (2009:163), media pembelajaran adalah seluruh alat
dan bahan yang dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan misalnya,
radio, televisi, buku, koran, komputer, dan sebagainya.

Gagne dan Bruggs (dalam Arsyad, 2003:3) mengemukakan
bahwa Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri antara lain ;
buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide,
foto, gambar, garis, televisi, dan komputer. Kemudian Asyhar (2012:8),
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan
atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat
melakukan  proses  belajar  secara  efektif dan  efisien.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah Seluruh alat yg secara terencana digunakan untuk

menyampaikan materi pembelajaran.
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b) Manfaat Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran mempunyai

beberapa manfaat. Sujana dkk (2007:2) mengemukakan manfaat media

pembelajaran dalam proses belajar siswa sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan belajar akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai
tujuan pengajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau
guru mengajar setiap jam pelajaran.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan fungsi media
adalah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran, membuat variasi
dalam metode mengajar dan siswa akan lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Sedangkan menurut Dak (dalam Arsyad, 2002:24-25),

mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran, khususnya media

audio-visual antara lain :

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati kelas
Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa
Menghubungkan antara mata pelajaran dan kebutuhan siswa
dengan meningkatkan motivasi belajar siswa

Membawa kesegaran dan motivasi bagi pengalaman belajar siswa
Membuat hasis belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan
siswa

Memdorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran
dengan jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang
melibatkan meningkatnya hasil belajar

Memberikan pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu
konsep-konsep yang bermakna dapat dikembangkan
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8) Memberikan umpan balik yang diperlukan, sehingga dapat
membantu siswa menemukan seberapa banyak yang telah mereka
pelajari

9) Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan
pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat

10) Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep dan sistem
gagasan yang bermakna.

Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Asyhar (2012:77) secara umum media pembelajaran
diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu; media audio, media visual,
media audio-visual, dan multimedia. Sedangkan Arsyad (2005:10)
mengemukakan untuk tujuan-tujuan praktis beberapa jenis media
pembelajaran yang sering digunakan di indonesia:

1) Media pembelajaran dua dimensi tidak transparan, yang termasuk
dalam jenis media ini adalah: gambar, foto, poster, peta, grafik,
sketsa, papan tulis, flipchart, dan sebagainya.

2) Media pembelajaran visual dua dimensi yang transparan. Media
jenis ini mempunyai sifat tembus cahaya karena terbuat dari bahan-
bahan plastik atau dari film, yang termasuk jenis media ini adalah
film slide, film strip, dan sebagainya.

3) Media pembelajaran tiga dimensi. Media ini mempunyai isi atau
volume seperti benda sesungguhnya. Jenis media ini adalah : benda
sesungguhnya, speciment, mojk-u, dan sebagainya.

4) Media pembelajaran audio, Media audio yang berkaitan dengan
alat pendengaran seperti misalnya : radio, kaset, laboratorium
bahasa, telepon dan sebagainya,

5) Media pembelajaran  audio-visual. Media  pembelajaran
menampilkan gambar dan suara dalam waktu yang bersamaan,
seperti: film, compact disc (CD), tv, video, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan jenis atau
klasifikasi media pembelajaran yaitu media pembelajaran dua
dimensi tidak transparan, media pembelajaran visual dua dimensi
yang transparan, media pembelajaran visual dua dimensi yang
transparan, media pembelajaran visual tiga dimensi, media
pembelajaran audio, media pembelajaran audio visual.
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d) Kriteria Pemilinan Media Pembelajaran

Menurut Sadiman (2003:83), pemilihan media tidak terlepas

dari konteksnya, bahwasanya media merupakan komponen dari sistem

intruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, maskipun tujuan dan

isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa,

strategi belajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu, dan sumber

serta prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan.

Menurut Sudjana dan Rivai (2010:4-5) menyebutkan bahwa

kriteria-kriteria dalam memilih media pembelajaran adalah sebagai

berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Ketepatan dengan tujuan pembelajaran
Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran
Kemudahan memperoleh media
Keterampilan guru dalam menggunakannya
Tersedia waktu untuk menggunakannya
Sesuai dengan taraf berfikir siswa

Sadiman (2003) juga memaparkan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam memilih media pembelajaran yakni:

1)

2)

Tujuan, media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan
pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini
adalah kriteria yang paling cocok, sedangkan tujuan pembelajaran
yang lain merupakan pelengkapan dari kriteria utama.
Ketepatgunaan, jika materi yang akan dipelajari dalah bagian-
bagian yang penting dari benda, maka obyek seperti bagan dan
gambar dapat digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek-
aspek yang menyangkut gerak, maka media film atau video akan
lebih tepat.
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3) Keadaan siswa, media akan efektif digunakan apabila tidak
tergantung dari beda interindividual antara siswa. Misalnya, kalau
siswa tergolong visual maka siswa tersebut dapat belajar dengan
menggunakan media visual.

4) Ketersediaan, walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran, media tersebut tidak dapat
digunakan jika tidak tersedia.

5) Biaya, biaya yang digunakan untuk memperoleh dan menggunakan
media hendaknya benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang
akan dicapai.

Berdasarkan uraian tersebut, pemilihan media yang baik dalam
penelitian ini adalah :

1) Sesuai dengan tujuan instruksional

2) Manfaat bagi siswa

3) Sesuai dengan karakteristik siswa

4) Kualitas teknis dan tampilan

5) Ketersediaan waktu

6) Efektivitas biaya dalam jangka waktu lama

5. Program Sibelius
Program Sibelius ini mulai diciptakan oleh Twins Ben dan Jonathan
Finn tahun 1987 saat masih menjadi pelajar di Oxford dan Cambridge
Universities sampai tahun 1993. Dalam website resmi Sibelius,
menyebutkan bahwa “Sibelius is the complete software for writing, playing,

printing, and publishing music notation”

(http://www.sweetwater.com/store/detail/Sibelius6Edu/  diunduh  pada

tanggal 15 Agustus 2013). Maka dari itu, software sibelius ini dapat
difungsikan untuk mengeransir lagu, membuat komposisi, bahkan dapat

dimanfaatkan sebagai alat/media pembelajaran.


http://www.sweetwater.com/store/detail/Sibelius6Edu/
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Software sibelius 6 merupakan pembahaharuan dari software Sibelius
seri sebelumnya. Banyak fitur — fitur yang dikembangkan dalam software
sibelius 6 ini, diantaranya suara instrumen lebih rill, terdapat pengaturan
stereo pada mixer, pengoprasian lebih mudah, dan lain-lain. Program
sibelius 6 ini  menampilkan audio visual, sehingga dalam
menggunakannnya, pemakai program dapat langsung memperdengarkan
hasil karyanya.

. Teori Belajar

Dalam pelaksanaaan penelitian ini, teori belajar yang menjadi acuan
adalah teori belajar behavioristik. Hal ini dikarenakan aspek - aspek
pembelajaran yang ditekankan dalam teori belajar behavioristik sangat
relevan dengan pembelajaran musik pada umumnya. Teori belajar
behavioristik menjelaskan tentang tingkah laku manusia yang dipengaruhi
oleh hubungan antara stimulus dan respon. Dalam Sugihartono dkk
(2007:103), mengemukakan bahwa :

Aplikasi teori behavioristik dalam proses pembelajaran siswa, yang ditandai

dengan adanya ciri-ciri kuat yang mendasarinya vyaitu :

a) Teori Behavioristik mementingkan pengaruh lingkungan sebagai
stimulus(S) untuk memicu terjadinya reaksi yang diharapkan terhadap
respon(R) .

b) Mementingkan bagian-bagian (elementalistik).

¢) Mementingkan peranan reaksi.

d) Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur
stimulus respon.

e) Mementingkan peranan kemampuan yang telah terbentuk sebelumnya.

f) Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan dan pengulangan.
g) Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang diinginkan.
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Dari aspek - aspek teori belajar behavioristik di atas, dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa poin yang sangat representatif dalam
pembelajaran seni musik berkenaan dengan ilmu yang diajarkan. Musik
memiliki karakter pemahaman yang berbeda dengan ilmu-ilmu yang lain
dimana belajar musik bukan sekedar mengolah otak namun jauh lebih
penting adalah mengolah rasa musikalnya.

Metode belajar behavioristik sangat cocok untuk pemerolehan
kemampuan yang membutuhkan praktek dan pembiasaan yang
mengandung unsur-unsur seperti ; kecepatan, spontanitas, kelenturan,
refleks, daya tahan dan sebagainya (Sugihartono dkk , 2007 :104).

. Kerangka Berfikir

Peningkatan merupakan perubahan keadaan menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Dalam artian ada suatu upaya untuk memperbaiki pencapaian
yang telah diperoleh menjadi lebih meningkat. Upaya peningkatan membaca
notasi balok pada siswa berarti mencari cara agar siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam membaca notasi balok. Melalui media yang tepat
dalam menyampaikan materi notasi balok, upaya peningkatan kemampuan
membaca notasi balok pada siswa akan berhasil.

Software sibelus 6 adalah salah satu media yang dapat digunakan
dalam menyampaikan materi notasi balok dikelas. Karena selain
menampilkan bentuk-bentuk notasi balok, software ini juga menampilkan
suara dari notasi tersebut dan tempo yang bisa dipergunakan sesuai dengan

yang diinginkan. Sehingga dapat mempermudah siswa dalam mempelajari
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notasi balok dan juga mempermudah guru dalam menyampaikan materi
notasi balok. Dengan demikian software sibelius 6 dapat meningkatkan
kemampuan membaca notasi balok pada siswa.
. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan deskripsi teori, dalam penelitian ini diajukan hipotesis
tindakan, vyaitu : Jika pembelajaran notasi balok dilakukan dengan
menggunakan media sibelius 6, maka dimungkinkan siswa akan lebih

meningkat penguasannya dalam membaca notasi balok.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
I. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2008 : 3) penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama. Sedangkan menurut Daryanto (2011 : 4) mengemukakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan.
Model penelitian tindakan yang digunakan yaitu model Kemmis dan
McTaggart. Ada 4 komponen yang digunakan dalam setiap langkah yaitu:
a. Perencanaan (Plan)
b. Tindakan (Act)
c. Observasi (Observe)
d. Refleksi (Reflect)
Adapun model penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan

Taggart dapat dilihat pada gambar berikut :
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Silkluix= 1L

Gambar 18. Model penelitian tindakan kelas oleh Kemmis & McTaggart
Pardjono,dkk (2007:22)

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif.
Kolaboratif artinya peneliti berkolaboratif atau bekerjasama dengan guru
mata pelajaran seni musik kelas VII SMP Negeri 12 Yogyakarta. Penelitian
ini di maksudkan untuk memperbaiki kekurangan dalam praktek
pembelajaran. Sedangkan partisipatif artinya terlibat secara langsung dalam
proses penelitian. Berikut adalah partisipatif dalam penelitian ini yaitu :

a. Peneliti (Priawan dwi arifin syah)
b. Pemateri (Ibu Retno Ariningtyas)
c. Kolaborator (Ibu Fx Sutiarti)
d. Siswa kelas VII B
2. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIB SMP N 12 Yogyakarta yang

beralamat di Jalan Tentara Pelajar no. 9, Bumijo, Kecamatan Jetis,
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Yogyakarta. Dalam satu kelasnya, kelas VIIB terdiri dari 33 siswa, yang
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, masing masing siklus terdiri dari 3 kali tatap
muka dan masing masing pertemuan tatap muka dengan durasi 1x40 menit.
3. Kolaborator

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti dibantu oleh satu orang
kolaborator yaitu Ibu FX. Sutiarti selaku guru Seni Musik di SMP Negeri
12 Yogyakarta. Adapun tugas dari kolaborator dalam penelitian ini yaitu :

a. Mengamati proses pembelajaran
b. Memberi masukan pada peneliti
c. Melaksanakan penelitian

d. Mendiskusikan permasalahan dengan peneliti

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan menentukan beberapa siklus dalam upaya
mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan. Dalam setiap siklus terdiri atas
empat tahap meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Mempersiapkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Dalam RPP
ini, pertemuan pertama berisi tentang pengenalan tangganada C mayor
dan bentuk notasi balok (not penuh, not 1/2, not 1/4, dan 1/8), pertemuan

kedua latihan membaca notasi balok dengan menggunakan birama 2/4,
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3/4, 4/4, dan pertemuan ketiga adalah evaluasi pembelajaran. (Lihat

lampiran)

. Mempersiapkan instrumen penelitian yang telah dirancang dengan Guru

Mata pelajaran. (Lihat lampiran)
Membuat panduan observasi yang digunakan dalam penelitian (Lihat

lampiran).

. Membuat materi pembelajaran notasi balok dengan media sibelius 6.

Materi-materi tersebut meliputi pengenalan tangganada C mayor,
pengenalan letak notasi, pengenalan nilai notasi, dan cara membaca
notasi balok dengan menggunakan birama 2/4, 3/4, dan 4/4
Mempersiapkan ruang multimedia yang akan digunakan sebagai tempat
penelitian.

Mempersiapkan peralatan berupa Sound, LCD proyektor, dan laptop.

. Alasan pemilihan materi

a.

Pemilihan materi notasi balok dalam penelitian ini karena notasi balok

merupakan salah satu komponen dasar dalam mempelajari musik.

. Pemilihan media sibelius 6 pada materi notasi balok karena selain

sibelius 6 ini merupakan salah satu software yang dapat menampilkan
bentuk-bentuk notasi balok, sibelius 6 juga dapat menampilkan suara dari
masing — masing titinada yang ditampilkan sesuai dengan suara
instrumen yang dipilih. Sibelius 6 juga dapat membuat pembelajaran
notasi balok menjadi praktis dan mudah karena sudah tersedia beberapa

komponen notasi balok.
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3. Perencanaan Pelaksanaan Tindakan
a. Siklus 1

1) pertemuan pertama

a) Guru memperkenalkan media sibelius 6 kepada siswa

b) Guru menjelaskan tangganada C mayor kepada siswa
menggunakan media sibelius 6.

c) Guru menjelaskan letak not pada garis paranada kepada siswa
menggunakan media sibelius 6.

d) Guru menjelaskan nilai not (not penuh, not 1/2, not 1/4, dan not
1/8) kepada siswa menggunakan media sibelius 6.

e) Guru dan siswa bersama — sama mempraktekkan nilai notasi

dengan media sibelius 6

2) pertemuan kedua

a) Guru dan siswa berlatih intonasi dengan media sibelius 6.

b) Guru dan siswa berlatih membaca notasi balok dengan birama 2/4,
3/4, dan 4/4.

¢) Guru memberikan pengumuman bahwa pertemuan minggu depan
akan diadakan evaluasi pembelajaran dengan materi notasi balok

menggunakan birama 2/4, 3/4, dan 4/4.

3) Pertemuan ketiga

a) Guru memberikan instruksi pengambilan nilai dilakukan secara

individu sesuai urutan presensi sedangkan siswa yang menunggu
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urutan evaluasi diinstruksikan untuk menunggu diluar kelas sambil
berlatih.

b) Evaluasi dilakukan oleh dua orang penilai, yaitu guru dan peneliti.

4) Pengamatan

Dalam tahap pengamatan, peneliti melakukan penafsiran data
dari evaluasi yang sudah dilakukan yaitu terdiri dari evaluasi materi
pelajaran dan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini berkenaan dengan efek dan proses implementasi tindakan
perbaikan yang dilakukan. Kiriteria keberhasilan tindakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa memenuhi standar kelulusan KKM
( Kriteria Ketuntasan Minimal ) yaitu 72

5) Refleksi

Hasil data skor penilaian pre test dan skor tes akhir (post test)
menjadi indikasi keberhasilan penelitian tindakan, sedang pengamatan
dari proses implementasi tindakan yang dilakukan digunakan sebagai
bahan bagi peneliti untuk menganalisa kelemahan dan kekurangan
implementasi tindakan pada siklus 1. Selanjutnya hasil analisis dari
pengamatan di Siklus | digunakan untuk acuan untuk perencanaan dan
pelaksanaan implementasi tindakan pada siklus berikutnya.

b. siklus 2
1) pertemuan pertama

a) Guru memperkenalkan media sibelius 6 kepada siswa
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b) Guru menjelaskan tangganada C mayor Kkepada siswa
menggunakan media sibelius 6.

c) Guru menjelaskan letak not pada garis paranada kepada siswa
menggunakan media sibelius 6.

d) Guru menjelaskan nilai not (not penuh, not 1/2, not 1/4, dan not
1/8) kepada siswa menggunakan media sibelius 6.

e) Guru dan siswa bersama — sama mempraktekkan nilai notasi
dengan media sibelius 6

2) pertemuan kedua

a) Guru dan siswa berlatih intonasi dengan media sibelius 6.

b) Guru dan siswa berlatih membaca notasi balok dengan birama 2/4,
3/4, dan 4/4.

¢) Guru memberikan pengumuman bahwa pertemuan minggu depan
akan diadakan evaluasi pembelajaran dengan materi notasi balok
menggunakan birama 2/4, 3/4, dan 4/4.

3) Pertemuan ketiga

a) Guru memberikan instruksi pengambilan nilai dilakukan secara
individu sesuai urutan presensi sedangkan siswa yang menunggu
urutan evaluasi diinstruksikan untuk menunggu diluar kelas sambil
berlatih.

b) Evaluasi dilakukan oleh dua orang penilai, yaitu guru dan peneliti.
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4) Pengamatan
Sama halnya dengan pengamatan pada siklus 1, dalam
pengamatan siklus 2 ini, peneliti melakukan penafsiran data dari
evaluasi yang dilakukan yang terdiri dari evaluasi materi pelajaran dan
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
berkenaan dengan efek dan proses implementasi tindakan perbaikan
yang dilakukan. Kriteria keberhasilan tindakan dalam dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa memenuhi standar kelulusan KKM ( Kriteria
Ketuntasan Minimal ) yaitu 72.
5) Refleksi
Hasil data skor penilaian pre test dan skor tes akhir (post test)
menjadi indikasi keberhasilan penelitian tindakan, sedang pengamatan
dari proses implementasi tindakan yang dilakukan menjadi bahan
bagi peneliti untuk menganalisa kelemahan dan kekurangan
implementasi tindakan pada siklus 2. Selanjutnya hasil analisis dari
pengamatan di Siklus 2 ini bisa digunakan untuk acuan untuk
perencanaan dan pelaksanaan impleentasi tindakan pada siklus
berikutnya jika memungkinkan situasi dan kondisinya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data kualitatif didapatkan dari dokumentasi yang
yang berupa foto dan audio visual. Sedangkan untuk mendapatkan data

kuantitatif dilakukan dengan melaksanakan evaluasi berupa tes praktek
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membaca melodi dalam bentuk notasi balok pada tangga nada in C dengan
birama 2/4, 3/4, dan 4/4.

Keseluruhan evaluasi tersebut dilakukan sebelum dan sesudah
dilaksanakannya tindakan. Sehingga akan didapat satu perbandingan
perbedaan hasil belajar melalui penerapan treatment yang berbeda dalam
proses pembelajaran.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam upaya mencari
dan mengumpulkan data penelitian.

a. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes. Menurut pendapat Ridwan (dalam Umi 2011:73), Tes adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini digunakan untuk
mengumpulkan data dalam rangka mengidentifikasi tingkat kemampuan
siswa dalam membaca notasi balok dengan benar. Selain itu, tes praktek
juga dilakukan untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa.
Berikut Kisi-kisi instrumen tes praktek yang akan digunakan dalam
penggalian data penelitian.

Adapun Kisi-kisi instrumen soal tes praktek yang digunakan dalam

penggalian data penelitian.
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Tabel 1. Kisi-kisi Penilaian Membaca Notasi Balok

No. Tema Pokok Indikator
Membaca melodi dalam bentuk notasi
1. | Tanda birama 2/4 balok pada tangganada in C dengan

menggunakan tanda birama 2/4
Membaca melodi dalam bentuk notasi
2. | Tanda birama % balok pada tangganada in C dengan
menggunakan tanda birama %
Membaca melodi dalam bentuk
notasi balok pada tangganada in C
dengan menggunakan tanda birama
4/4

3. Tanda birama 4/4

b. Validasi Instrumen

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai artu sejauh
mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi
pengukurannya (Azwar, 2012:8). Menurut Arikunto (2008:127),
Instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur dengan
tepat apa yang hendak diukur.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content validity). Menurut Azwar (2012:41-47), Validitas isi merupakan
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau
relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten
atau melalui expert judgment. Dalam konsep validitas isi tersebut,
tercangkup validitas tampang (face validity) dan validitas logis (logical
validity).

Pada validitas tampang (face validity), peneliti meminta pendapat
dari para ahli (expert judgement). Expert judgement adalah orang yang

dianggap ahli dan berkompeten di bidang yang bersangkutan. Dalam hal
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ini peneliti melakukan validitas instrumen dengan mengkonsultasikan
kepada dosen pembimbing dan dosen lain serta mengkonsultasikan
kepada guru mata pelajaran musik di SMP Negeri 12 Yogyakarta. Hasil
dari expert dituangkan dalam surat rekomendasi (judgement) yang berisi
tentang kelayakan instrumen untuk penelitian yang dilakukan. Dalam
penelitian ini bukti expert terlampir.

Prosedur penilaian yang dilakukan dalam validitas logis yaitu
menggunakan koefisien validitas isi — aiken’s V. Dalam hal ini, peneliti
melakukan percobaan instrumen kepada 10 siswa yang kemudian
dilakukan penilaian oleh 3 orang ahli (expert). Statistik aiken’s V

dirumuskan sebagai berikut :

V = z s/[n(c — 1)]
(Azwar, 2012 : 113)

Keterangan: s = r-lo
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai
Lo = Angka penilaian validitas yang terendah
¢ = Angka penilaian validitas yang tertinggi

Dari tabel formula aiken’s, diketahui validitas instrumen penelitian
adalah 0,838. Dikarenakan rentang nilai VV yang dapat diperoleh adalah
antara 0 sampa 1.00, maka nilai V = 0,838 menunjukkan koefisien yang
cukup tinggi dan memiliki validitasi isi yang baik. (tabel formula aiken’s
V terlampir)

. Reliabilitas Instrumen
Gagasan pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2012: 7).
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Salah satu metode untuk mengetahui reliabilitas adalah dengan
melakukan tes ulang atau test-retest (satability). Menurut Sugiyono
(2009: 184) test-retest ini dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
beberapa kali pada responden. Jadi dalam hal ini instrumennya sama,
respondennya sama, dan waktunya yang berbeda. Reliabilitas ini diukur
dari koefisiensi korelasi antara percobaan yang pertama dengan yang
berikutnya. Menurut Nurgiyantoro (2009:343) jika nilai koefisiensi
korelasi (r) yang diperoleh > nilai r dalam tabel nilai-nilai kritis koefisien
korelasi (r) product moment, yaitu dengan taraf signifikansi 5% atau 1%,
maka nilai r tersebut dinyatakan signifikan, dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa instrumen tersebut sudah reliabel.

Berikut adalah hasil reliabilitas instrumen menggunakan teknik
stabilitas atau test-ulang :

Tabel 2 : Hasil Ujicoba Instrumen Menggunakan Teknik Stabilitas

No. | Subyek | Jumlah Skor Pertama | Jumlah Skor Kedua
1. Al 34 42
2. A2 76 78
3. A3 22 42
4. Ad 58 76
5. A5 74 88
6. A6 48 78
7. A7 76 84
8. A8 44 62
9. A9 82 96
10 Al10 56 74
Jumlah 570 720
Rata — rata 57 72

Penghitungan nilai koefisiensi korelasi (r) product-moment dapat

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16. Hasil perhitungan
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nilai koefisiensi korelasi (r) product-moment pada tabel di atas yaitu
sebesar 0,922.

Untuk menguji koefisiensi korelasi (r) yang diperoleh tersebut,
selanjutnya harus dikonsultasikan dengan table nilai-nilai r product
moment dalam Nurgiyantoro (Nurgiyantoro: 2009: 382). namun, terlebih
dahulu harus ditentukan besarnya derajat kebebasan (db), yaitu dengan
rumus : db = N — 1, dengan demikian db = 10 — 1 = 9. Tabel nilai-nilai
kritis untuk db 9 pada taraf signifikansi 5% dan 1% masing-masing
adalah sebesar 0,666 dan 0,798. Dengan demikian koefisien korelasi (r)
yang diperoleh sudah reliabel dengan ditunjukan nilai r sebesar 0,922 >
nilai r dalam tabel nilai-nilai kritis koefisien korelasi (r) product moment.
. Analisis Data

Data hasil observasi yang diperoleh pada penelitian tindakan kelas
ini berupa data hasil observasi kemampuan membaca notasi balok pada
siswa. Hasil data kemampuan membaca notasi balok siswa dianalisis
secara deskriptif. Analisis data dari observasi siswa dalam penelitian ini
adalah merefleksikan hasil pengamatan berupa kemampuan membaca
notasi balok yang dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Memberikan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing

deskriptor pada setiap aspek yang diamati.
2) Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek yang diamati.
3) Skor keseluruhan untuk semua aspek dijumlah kemudian dicari rata-

ratanya.
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4) Menghitung skor rata-rata pengamatan kemampuan membaca notasi

balok dengan rumus:

_xX
Xrata-rata = Z_N

Keterangan:
Xrata-rata = Nilai rata-rata
¥ x  =Jumlah semua nilai siswa
XN  =Jumlah siswa
Selanjutnya dilakukan perhitungan selisih peningkatan rata — rata

kemampuan siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan. Dengan

rumus sebagai berikut:

skor akhir — skor awal
Peningkatan = x 100%
skor awal

(Sukardi, 2008: 146)

5. Jadwal Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SMP N 12 Yogyakarta, kelas
VIIB semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014, yang beralamatkan Jalan
Tentara Pelajar no. 9, Bumijo, Kecamatan jetis, Yogyakarta. Dengan jumlah
siswa adalah 33 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Pemilihan kelas VII B dikarenakan dari lima kelas yang ada di
sekolah tersebut, melalui observasi awal, peneliti menemukan :
a.  Data nilai hasil belajar yang rendah,
b.  Terdapat kecenderungan siswa sulit diatur
c.  Kurang bersemangat dalam menerima pelajaran.

Dengan  pertimbangan-pertimbangan  itulah, maka peneliti

memutuskan untuk melakukan penelitian dikelas VIIB. Penelitian ini
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dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2013 sampai dengan tanggal 25
November 2013. Jadwal penelitian terlampir.
6. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Menurut Arikunto (2003: 10-11), salah satu fungsi penilaian adalah
sebagai pengukur keberhasilan, karena penilaian berfungsi sebagai
pengukur keberhasilan. Berdasarkan hal tersebut maka komponen -
komponen yang menjadi indikator tercapainya pembelajaran pada penelitian
ini adalah :
a. Peningkatan kemampuan membaca notasi balok yang dapat dilihat dari
nilai rata-rata seluruh siswa.

b. Pencapaian target KKM yang ditetapkan yaitu 72
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIB SMP N 12 Yogyakarta
semester genap pada tahun ajaran 2013/2014, yang beralamat di Jalan Tentara
Pelajar no. 9, Bumijo, Kecamatan Jetis, Yogyakarta. Dalam satu kelasnya,
kelas VIIB terdiri dari 33 siswa, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 18
siswa perempuan. Peneliti memilih kelas VIIB karena berdasarkan hasil
observasi awal, peneliti menemukan data nilai hasil belajar yang rendah.
Adapun hasil penelitian sebagai berikut :
1. Pelaksanaan Pra Siklus
Dalam pra siklus ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung
di kelas. Peneliti mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan guru,
yaitu dengan metode konvensional (ceramah dan demonstrasi) dengan
mengunakan papan tulis. Dari hasil pengamatan ini peneliti menemukan
beberapa poin yaitu :
a. Dalam menuliskan bentuk notasi balok, guru masih terkesan asal
berbentuk notasi.
b. Metode konvensional dianggap peneliti kurang efektif, karena
membutuhkan durasi yang lama dalam menuliskan notasi balok.
c. Nada yang dinyanyikan masih belum sesuai dengan nada dasar yang

digunakan
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d. Perhatian, Antusias, dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran
musik masih kurang

e. Aktivitas belajar cenderung kurang bersemangat

f. Proses pembelajaran masih cenderung monoton dan menjenuhkan

g. Durasi yang disediakan untuk pembelajaran seni musik dalam 1 minggu
hanya 40 menit

Aspek-aspek temuan di atas selanjutnya digunakan sebagai bahan
pemikiran bagi peneliti untuk mendesain pembelajaran dalam rangka
penelitian yang akan dilakukan. Hal-hal yang menyangkut penentuan
langkah dan desain pembelajaran yang akan diputuskan, peneliti
berkonsultasi langsung dengan guru mata pelajaran Seni Musik di sekolah
tersebut agar dapat menentukan dengan tepat langkah yang akan dilakukan.

Mata pelajaran seni budaya di SMP N 12 Yogyakarta menentukan
nilai standar minimal kompetensi siswa atau KKM (Kriteria ketuntasan
Minimal) sebesar 72. KKM ini ditentukan berdasarkan beberapa variabel -
variabel di antaranya input siswa, tingkat kesukaran soal atau kompleksitas,
serta daya dukung.

Dalam pra siklus ini, pengambilan data dilakukan oleh Guru
menggunakan materi yang telah diajarkan yaitu materi tentang pembelajaran
notasi balok. Secara bergantian, siswa masuk ke dalam kelas untuk
melakukan tes membaca notasi balok yang sudah tertera di papan tulis.
Berdasarkan tes yang dilakukan oleh guru, maka diperoleh grafik nilai

sebagai berikut:
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Gambar 19. Grafik Nilai Pra Siklus

Hasil rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas

_xX
Xrata-rata = Z_N

Keterangan:

Xrata-rata = Nilai rata-rata

¥ X =Jumlah semua nilai siswa
> N =Jumlah siswa

924
Xrata-rata = 33

Xrata-rata = 28

Tabel 3. Hasil pengolahan data Pra siklus

Total Nilai Pra Rata-rata Pra
siklus siklus
924 28

Dari grafik nilai di atas, siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM

sebanyak 4 siswa, itu berarti masih ada 29 siswa yang berada di bawah

KKM. Sedangkan nilai rata-rata yang didapat pada pra siklus ini juga berada

dibawah KKM vyaitu 28. Data yang lebih pokok dan sebagai tolak ukur
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keberhasilan dari penelitian ini adalah nilai rata - ratanya yang didapat dari
pengolahan data yang dikumpulkan.
. Pelaksanaan Siklus 1

Siklus 1 telah dilaksanakan pada tanggal 21 oktober 2013 yang
disesuaikan dengan RPP yang dibuat (selengkapnya lihat pada lampiran).
Pelaksanaan siklus pertama ini terdapat beberapa tahapan yang harus
dilakukan antara lain :
a. Perencanaan

Perencanaan ini dilakukan dari bulan september — oktober 2013.
Waktu yang cukup lama ini dipergunakan oleh peneliti untuk merancang
media sibelius 6 yang nantinya akan dipergunakan siswa untuk
membantu meningkatkan pembelajaran notasi balok.

Peneliti merancang desain pembelajaran yang akan diterapkan
dengan selalu berkonsultasi dengan guru mata pelajaran seni budaya
selaku kolaborator dalam penelitian ini. Perencanaan yang dilakukan
meliputi persiapan media sibelius 6, pembuatan RPP, alat bantu
pendukung pembelajaran yang berupa LCD proyektor dan sound audio,
serta instrumen tes yang akan digunakan.

Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk memudahkan
pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan
pembelajaran notasi balok sehingga hasilnya meningkat. Langkah awal

peneliti mempersiapkan media sibelius 6 yang telah peneliti rancang.
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b. Implementasi Tindakan
Tujuan dari implementasi tindakan ini adalah merealisasikan
strategi pembelajaran yang telah peneliti rancang. Dalam implementasi
tindakan ini peneliti didampingi oleh guru yang mengampu seni musik
sebagai kolaborator. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
implementasi tindakan ini adalah sebagai berikut :
1) Pemberian apersepsi
Pemberian apersepsi pada awal pembelajaran bertujuan untuk
memberi gambaran awal dan maksud tujuan pembelajaran notasi
balok. Apersepsi juga bertujuan mengkondisikan siswa agar siap
meneriam pelajaran yang diberikan oleh guru.
2) Pemberian Materi
Pemberian materi yang dilakukan oleh peneliti, mencoba
menerapkan metode komputerisasi dengan menggunakan media
sibelius 6. Siswa di hadapkan dengan LCD proyektor agar siswa dapat
melihat dengan jelas materi yang terdapat pada sibelius 6 ini dan
ditambahkan pengeras suara berupa speaker aktif agar siswa dapat
mendengar suara notasi balok yang ditampilkan pada LCD proyektor.
Penggunaan metode ini, guru juga memberi pengarahan dan
teori-teori tentang notasi balok untuk memperjelas siswa dalam
mempelajarinya. Guru juga membagikan hardcopy dari materi yang
diberikan melalui sibelius 6 agar siswa dapat mempelajarinya diluar

jam sekolah atau dirumah.



c. Pokok-pokok materi pembelajaran pertemuan pertama:

1) Pengenalan media sibelius 6
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Gambar 20. Software Sibelius 6

2) Menjelaskan tangganada C mayor beserta letak notasinya.

a) Letak notasi dalam tangganada C Mayor
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Gambar 21. Materi letak notasi dalam Tangganada C Mayor

b) Letak notasi pada garis
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Gambar 22. Materi letak notasi pada garis

c) Letak notasi pada spasi
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Gambar 23. Materi letak notasi pada spasi



3) Menjelaskan not penuh (4 ketuk) beserta tanda diamnya

a) Bentuk notasi penuh dan tanda diam

Not Penuh ( 4 ketuk ) dan Tanda Diam
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Gambar 24. Materi notasi penuh dan tanda diam

b) Latihan notasi penuh pada tangganada C Mayor

D
®
®

N>
ralis]

o o
D

(=]
]
L'
=S
o]
i
w2
=4
=
=+
feel
w]
(=]

¢ d e f g a b c
Gambar 25. Latihan membaca notasi penuh
4) Menjelaskan not setengah (2 ketuk) dan tanda diamnya

a) Bentuk not setengah dan tanda diam

Not 1/2 { 2 ketuk ) dan Tanda Diam
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Gambar 26. Materi notasi setengah dan tanda diam

b) Latihan not setengah pada tangganada C Mayor
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Gambar 27. Latihan membaca notasi setengah
5) Menjelaskan not seperempat (1 ketuk) beserta tanda diamnya

a) Bentuk notasi seperempat dan tanda diam

Not 1/4 { 1 ketuk ) dan Tanda Diam
f) ] ] ] I
7

I I
[ & & r J F [
fy = » o » —f & |

Gambar 28. Materi notasi seperempat dan tanda diam
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b) Latihan not seperempat pada tangganada C Mayor
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Gambar 29. Latihan membaca notasi seperempat

6) Menjelaskan not seperdelapan (1/2 ketuk) beserta tanda diamnya

a) Bentuk notasi seperdelapan dan tanda diam

Not 1/8 ( 12 ketuk ) dan Tanda Diam a
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Gambar 30. Materi notasi seperdelapan dan tanda diam

b) Latihan not seperdelapan pada tangganada C Mayor
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Gambar 31. Latihan membaca notasi seperdelapan
d. Pokok-pokok materi pembelajaran pertemuan kedua:

1) Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor (latihan 1)
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Gambar 32. Latihan menyanyikan nada-nada pada tangganada
C Mayor (Latihan 1)

2) Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor (latihan 2)
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Gambar 33. Latihan menyanyikan nada-nada pada tangganada
C Mayor (Latihan 2)



3) Penjelasan birama 2/4 (latihanl)
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Gambar 34. Latihan membaca melodi pada birama 2/4 (latihan 1)

4) Penjelasan birama 2/4 (latihan 2)
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Gambar 35. Latihan membaca melodi pada birama 2/4 (latihan 2)

5) Penjelasan birama 3/4 (latihan 1)
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Gambar 36. Latihan membaca melodi pada birama 3/4 (latihan 1)

6) Penjelasan birama 3/4 (latihan 2)

Gambar 37. Latihan membaca melodi pada birama 3/4 (latihan 2)

7) Penjelasan birama 4/4 (latihan 1)
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Gambar 38. Latihan membaca melodi pada birama 4/4 (latihan 1)

8) Penjelasan birama 4/4 (latihan 2)
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Gambar 39. Latihan membaca melodi pada birama 4/4 (latihan 2)
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e. Observasi
1) Pertemuan pertama

Pembelajaran dimulai dari pengenalan softwere sibelius 6 yang
meliputi, kegunaan software sibelius 6, menu - menu yang terdapat
pada sibelius 6, dan penjelasan singkat tentang cara pengoprasikan
softwere sibelius 6.

Penjelasan selanjutnya mengenai notasi balok yang meliputi
pengenalan nama — nama notasi pada tangganada C mayor melalui
media sibelius 6 dan menjelaskan nilai not (not penuh, not setengah,
not seperempat, dan not seperdelapan), kemudian guru dan siswa
membaca notasi pada masing - masing nilai not yang telah
dipersiapkan pada media sibelius 6.

Dari pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung,
sebagian besar siswa terlihat antusias. Hal ini terlihat pada sikap dan
kondisi siswa dalam merespon materi yang diberikan. Siswa terlihat
tenang, dengan perhatian yang terpusat pada tampilan LCD proyektor
walaupun sesekali ada beberapa siswa yang bercanda dengan
temannya. Prosentase siswa yang memperhatikan masih cukup tinggi
dari jumlah 33 siswa dalam satu kelas sekitar 85-95% perhatian siswa
masih terpusat.

Rata-rata siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca

notasi balok dengan menggunakan tempo yang terdapat pada sibelius
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6, sehingga dalam praktik membaca notasi balok cenderung
menggunakan tempo yang tidak teratur.

Kesulitan lain yang dialami siswa adalah menghafal letak notasi,
karena sebagian besar siswa masih banyak yang salah dalam
menyebutkan nama nada yang ditampilkan pada sibelius 6.

2) Pertemuan kedua

Materi yang disampaikan pada pertemuan kedua ini guru
membimbing siswa dalam latihan intonasi dengan menyanyikan nada-
nada pada tangganada C mayor dan latihan membaca notasi balok
pada birama 2/4, 3/4, dan 4/4 melalui media sibelius 6.

Sekitar 5-15% siswa yang masih terlihat kurang serius dalam
latihan membaca notasi balok, dikarenakan siswa tersebut ternyata
mengikuti pelajaran seni musik hanya karena kewajiban untuk
menempuh mata pelajaran seni musik, bukan pilihan dari minat
individu.

Hal ini terjadi karena kebijakan sekolah yang mengharuskan
siswa untuk menempuh dua mata pelajaran seni budaya yaitu seni
musik dan seni rupa, dan tidak memberikan alternatif untuk memilih
salah satu mata pelajaran seni budaya yang diminati.

Pada pertemuan kedua ini, sebagian besar siswa masih
mengalami  kesulitan dalam membaca notasi balok dengan
menggunakan tempo yang terdapat pada sibelius 6. Dan kesulitan lain

yang banyak dialami siswa adalah menghafal letak notasi,
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membedakan nilai notasi, dan menyanyikan notasi balok dengan
intonasi yang benar.
f. Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan pada pertemuan ketiga pada
tanggal 4 November 2013. Siswa sebelumnya telah diberi tugas untuk
berlatih membaca notasi balok dari hardcopy yang telah dibagikan
kepada siswa pada pertemuan sebelumnya.

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan penggunaan media sibelius 6 dalam meningkatkan
kemampuan membaca notasi pada siswa yang meliputi membaca melodi
dengan birama 2/4, 3/4, dan 4/4.

Untuk menilai tingkat keberhasilan menggunakan media softwere
sibelius 6 yang digunakan, peneliti memberikan indikator pencapaian
keberhasilan yaitu “siswa dapat menyanyikan melodi dengan birama 2/4,
3/4, dan 4/4. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen
penelititan yang sudah dibuat sebelumnya. Instrumen penelitian dan cara
penilaiannya terlampir.

Hasil evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus pertama
adalah sebagai berikut :

1) Siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 23 siswa,

2) Siswa yang mandapat nilai di atas KKM sebanyak 10 siswa.
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Gambar 40. Grafik nilai pelaksanaan siklus 1

Hasil rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas

_xX
Xrata-rata = Z_N

Keterangan:

Xratarata = Nilai rata-rata

> X =Jumlah semua nilai siswa
>N =Jumlah siswa

1842
Xrata-rata = 33

Xrata-rata = 95,8

Tabel 4. Hasil pengolahan data siklus |

Total Nilai siklus | Rata-rata Siklus |

1842 55.8

Kendala yang dihadapi secara umum pada siklus pertama ini adalah:

1) Sebagian siswa mengalami kesulitan pada saat menghafal letak not
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2) Siswa masih kesulitan dalam membedakan nilai notasi.
3) Siswa masih belum bisa mengikuti tempo dengan tepat.

Peneliti merencanakan ulang kembali untuk diimplementasikan
pada siklus kedua untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Rencana dari siklus kedua ini akan diperbaiki pada penyajian materi dan
cara penyampaian materi, sehingga siswa dapat lebih paham ketika
kembali mengikuti proses belajar di kelas.

3. Pelaksanaan Siklus 2
Siklus kedua telah direncanakan ulang untuk memaksimalkan hasil
pembelajaran sesuai dengan temuan kendala yang ditemui pada siklus
pertama, selanjutnya perencanaan di tuangkan dalam RPP pembelajaran
siklus kedua (selengkapnya lihat pada lampiran). Pelaksanaan siklus kedua
ini terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain ;
a. Perencanaan

Peneliti merencanakan ulang untuk memperbaiki strategi dan
metode yang telah digunakan sebelumnya untuk memaksimalkan hasil
belajar siswa.

b. Implementasi Tindakan

Implementasi tindakan ini adalah merealisasikan metode
pembelajaran yang telah peneliti rancang. Dalam implementasi tindakan
ini peneliti didampingi oleh guru yang mengampu seni musik.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam implementasi

tindakan ini adalah sebagai berikut :
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1) Apersepsi
Apersepsi diberikan pada awal pembelajaran untuk memberikan
gambaran awal tentang materi yang akan diajarkan.
2) Pemberian Materi
Pemberian materi yang dilakukan oleh peneliti dalam siklus 2
ini juga menerapkan strategi komputerisasi dengan menggunakan
media sibelius 6. Siswa di hadapkan dengan screen atau LCD
proyektor agar siswa dapat melihat dengan jelas materi yang terdapat
pada sibelius 6 dan ditambahkan pengeras suara berupa speaker aktif
agar siswa dapat mendengar suara notasi balok yang ditampilkan pada
LCD proyektor.
a) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 11 November
2013, materi yang diberikan hampir sama dengan pertemuan
pertama pada siklus 1, namun pada pertemuan siklus 2 ini
menambahkan 1 birama di awal setia melodi yang dibuat agar
siswa dapat merasakan tempo terlebih dahulu sebelum membaca
notasi balok.
Perbaikan materi:
1. Menjelaskan not penuh (4 ketuk) beserta tanda diamnya

a. Bentuk notasi penuh dan tanda diam

Not Penuh ( 4 ketuk ) dan Tanda Diam
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Gambar 41. Perbaikan materi notasi penuh dan tanda diam
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b. Latihan notasi penuh pada tangganada C Mayor
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Gambar 42. Perbaikan materi latihan membaca
notasi penuh

2. Menjelaskan not Setengah (2 ketuk) beserta tanda diamnya

a. Bentuk not setengah dan tanda diam
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Gambar 43. Perbaikan materi notasi setengah
dan tanda diam

b. Latihan not setengah pada tangganada C Mayor

Gambar 44. Perbaikan materi latihan membaca notasi
setengah

3. Menjelaskan not seperempat (1 ketuk) beserta tanda diamnya

a. Bentuk not seperempat dan tanda diam

Not 1/4 ( 1 ketuk ) dan Tanda Diam
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Gambar 45. Perbaikan materi notasi seperempat dan tanda
diam

c. Latihan not seperempat pada tangganada C Mayor
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Gambar 46. Perbaikan materi latihan membaca notasi
seperempat
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4. Menjelaskan not seperdelapan (1/2 ketuk) beserta tanda diamnya

a. Bentuk not seperdelapan dan tanda diam

Not 1/8 { 12 ketuk ) dan Tanda Diam a
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Gambar 47. Perbaikan materi notasi seperdelapan dan tanda
diam

b. Latihan not seperdelapan pada tangganada C Mayor
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Gambar 48. Perbaikan materi latihan membaca notasi
seperdelapan

b) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanaakan pada tanggal 18 November
2013. Materi yang diberikan pada pertemuan kedua juga hampir
sama dengan pertemuan kedua pada siklus 1, namun pada
pertemuan siklus 2 ini juga menambahkan 1 birama di awal setiap
melodi yang dibuat agar siswa dapat merasakan tempo terlebih
dahulu sebelum membaca notasi balok.
Perbaikan Materi :

1. Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor (latihan 1)
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Gambar 49. Perbaikan materi latihan menyanyikan nada-nada
pada tangganada C Mayor (Latihan 1)
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. Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor (latihan 2)
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Gambar 50. Perbaikan materi latihan menyanyikan nada-nada
pada tangganada C Mayor (Latihan 2)

. Penjelasan birama 2/4 (latihan 1)
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Gambar 51. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 2/4 (Latihan 1)

. Penjelasan birama 2/4 (latihan 2)
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Gambar 52. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 2/4 (Latihan 2)

. Penjelasan birama 3/4 (latihan 1)
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Gambar 53. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 3/4 (Latihan 1)

. Penjelasan birama 3/4 (latihan 2)
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Gambar 54. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 3/4 (Latihan 2)
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7. Penjelasan birama 4/4 (latihan 1)
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Gambar 55. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 4/4 (Latihan 1)

8. Penjelasan birama 4/4 (latihan 2)
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Gambar 56. Perbaikan materi latihan membaca melodi pada
birama 4/4 (Latihan 2)

c) Observasi Dan Monitoring

Pembelajaran pada siklus 2 hampir sama dengan siklus 1,
namun peneliti dalam siklus 2 ini menambahkan 1 birama diawal
terlebih dahulu sebelum membaca melodi sehingga siswa dapat
merasakan tempo sebelum membaca melodi pada notasi balok.
Dalam pertemuan pertama, tempo yang digunakan pada setiap
notasi yang di tampilkan yaitu menggunakan tempo lambat dengan
disesuaikan nilai nada yang akan diajarkan,sehingga siswa dapat
merasakan nilai notasi sesuai dengan tempo yang digunakan.

Dalam pembelajaran siklus 2 ini, sebagian besar siswa sudah
terlihat menguasai materi yang diberikan, selain materi sama persis
dengan siklus 1, perbaikan materi dalam siklus 2 sangat efektif

untuk meningkatkan penguasaan membaca notasi balok, Hal ini
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terlihat dari peningkatan nilai yang diperoleh dari sebagian besar
siswa dan sikap siswa dikelas.

Pada pertemuan pertama dan kedua dalam siklus 2 ini,
sebagian besar siswa juga sudah mulai bisa membaca notasi balok
dengan tempo yang sesuai dengan tempo yang ditampilkan oleh
sibelius 6. Namun kesulitan yang dialami siswa pada siklus 2 ini
yaitu ada sebagian siswa masih belum bisa menyanyikan intonasi
nada dengan tepat.

d) Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan pada pertemuan
ketiga. Siswa sebelumnya telah diberi tugas untuk mempelajari
materi yang sudah disampaikan dan materi yang akan diujikan
dalam bentuk hardcopy dari sibelius 6 pada pertemuan sebelumnya.

Tujuan pemberian evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari metode yang peneliti pakai untuk meningkatkan
kemampuan membaca notasi balok menggunakan media sibelius 6.
Pengukuran tingkat keberhasilan metode yang peneliti pakali,
peneliti memberikan indikator pencapaian keberhasilan yaitu siswa
dapat membaca melodi pada notasi balok dengan birama 2/4, 3/3,
dan 4/4.

Hasil evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan siklus
kedua adalah sebagai berikut :

1. Siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 12 siswa.
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2. Siswa yang mendapat nilai sama dengan KKM sebanyak 1
siswa.

3. Siswa yang mandapat nilai di atas KKM sebanyak 20 siswa.

120

100

80

KKM

60

M Siklus 2

40

20

0 Trrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrora

1 3 5 7 9 11131517 19 21 23 25 27 29 31 33

Gambar 57. Grafik nilai pelaksanaan siklus 2

Hasil rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas

_xX
Xrata-rata = Z_N

Keterangan:

Xratarata = Nilai rata-rata

¥ X =Jumlah semua nilai siswa
XN  =Jumlah siswa

2479
Xrata-rata = 33

Xrata-rata = 74,8

Tabel 5. Hasil pengolahan data siklus 2
Total Nilai siklus 2 | Rata-rata Siklus 2

2470 74,8
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Dari data hasil pengamatan, diperolen bahwa kemampuan
siswa dalam membaca notasi balok sudah lebih meningkat
dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus 2 pembelajaran yang
dilaksanakan sudah berjalan sebagaimana yang telah direncanakan.
Pada siklus 2 kemampuan membaca notasi balok dari pertemuan 1
sampai pertemuan 2 mengalami peningkatan.

Dari data penilaian siswa pada siklus 2 sudah terlihat
meningkat dibandingkan dengan penilaian pada siklus 1. Nilai hasil
tes siswa selama pembelajaran notasi balok menggunakan media
sibelius 6 dapat dilihat pada table grafik dibawah ini.

Tabel 6. Tabel Nilai Rata Rata Kelas VII B Kemampuan Membaca
Notasi Balok Dengan Media Sibelius 6

NO Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

1 28 55,8 74,8

80 74,8
70
60
50
40
30
20
10

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 58. Grafik rata- rata nilai siswa dari pra siklus sampai siklus 2

Pada tes siklus 2 nilai yang diperoleh sudah lebih baik

daripada nilai tes siklus 2. Rata-rata nilai tes siklus 2 adalah 74,8.
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Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator
pada akhir siklus 2 menunjukkan bahwa secara umum
pembelajaran yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan yang
direncanakan. Berdasarkan pengamatan, kemampuan membaca
notasi balok sudah  lebih baik jika dibandingkan dengan
pembelajaran siklus 1. hal ini dapat dilihat dari kelancaran siswa
dalam membaca notasi balok.
B. Pembahasan

1. Analisis Peningkatan Pra Siklus Dan Siklus 1

Dalam analisis hasil ini, dilakukan pembandingan antara hasil belajar
pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Hasil olah data digunakan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dari perubahan
tindakan pada siklus 1 yang dilakukan hingga pelaksanaan pada siklus 2.

Peningkatan hasil belajar antara siswa yang satu dengan yang lain
sangat  dimungkinkan berbeda karena berbagai faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah motivasi belajar, tingkat kemampuan
berpikir, dan tingkat musikal bawaan yang berbeda.

Tingkat antusias siswa dalam mengikuti pelajaran seni musik
khususnya materi notasi balok terlihat terjadi peningkatan dari sebelum
dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan. pada siklus 1 terlihat
antusias siswa yang sudah mulai tertarik dengan pembelajaran notasi balok

dengan menggunakan sibelius 6, hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan
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nilai yang diperoleh dan semakin sedikitnya siswa yang tidak serius selama
proses pembelajaran berlangsung.

Data hasil evaluasi pada post test siklus 1 yang telah dianalisa
peningkatannya pada tiap-tiap siswa dapat dilihat selengkapnya dalam
lampiran. Berikut ini tabel perbandingan antara hasil pra siklus dan hasil
Siklus 1.

Tabel 7. Data Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I

No Kategori Pra Siklus Siklus |
1 Nilai terendah 2 16

2 Nilai tertinggi 76 96

3 Rata-rata 28 55,8

M Pra Siklus  ® Siklus 1
96
76
55,8
28
16
2
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata - rata

Gambar 59. perbandingan Prasiklus dan Siklus |

Dari tabel dan grafik di atas di atas, terlihat bahwa nilai terendah dan

tertinggi pada masing-masing test meningkat. Namun dalam analisis hasil
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penelitian, indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan tindakan
penelitian adalah nilai rata rata siswa yang memenuhi KKM (KKM Kiriteria
Ketuntasan Minimal).

Nilai rata-rata pada Pra siklus adalah 28, sedangkan nilai rata-rata
pada Siklus | adalah 55,8. Selisih nilai antara kedua rata-rata adalah 27,8.

Selanjutnya dilakukan penghitungan dengan rumus peningkatan sebagai

berikut :
. Skor Akhir - Skor Awal
Peningkatan = X 100%
Skor Awal
55,8 -2

8
Peningkatan = BETEE X 100% = 99,3 %

Dari penghitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan
kemampuan siswa dalam evaluasi setelah dilakukan tindakan siklus | adalah
sebesar 99,3%. Sedangkan untuk peningkatan tiap siswa selengkapnya
dalam lampiran analisis peningkatan Siklus 1.

. Analisis Peningkatan Siklus 1 Dan Siklus 2

Hasil olah data digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa dari perubahan tindakan pada siklus 1
yang dilakukan hingga pelaksanaan pada siklus 2. Peningkatan hasil belajar
antara siswa yang satu dengan yang lain sangat dimungkinkan berbeda
karena berbagai faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah motivasi
belajar, tingkat kemampuan berpikir, dan tingkat musikal bawaan yang

berbeda.
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Pada siklus 2, sebagian besar siswa sudah bisa membaca notasi balok
sesuai tempo yang ditampilkan pada sibelius 6 dan juga bisa membedakan
serta memperaktekkan bentuk notasi yang diajarkan.

Data hasil evaluasi pada post test siklus 2 yang telah dianalisa
peningkatannya pada tiap-tiap siswa dapat dilihat selengkapnya dalam
lampiran. Berikut ini tabel perbandingan antara hasil hasil Siklus | dan hasil
Siklus 2.

Tabel 8. Data Perbandingan Nilai Siklus 1 dan Siklus 2

No Kategori Siklus 1 Siklus 2
1 Nilai terendah 16 28

2 Nilai tertinggi 96 100

3 Rata-rata 55,8 74,8

M Siklus 1 ® Siklus 2
100
96
74,8
55,8
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata

Gambar 60. Grafik Perbandingan Siklus 1 Dan Siklus 2
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Dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa nilai terendah dan
tertinggi pada masing-masing test meningkat. Namun dalam analisis hasil
penelitian, indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan tindakan
penelitian adalah nilai rata rata siswa yang memenuhi ( KKM Kriteria
Ketuntasan Minimal ).

Nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 55,8, sedangkan nilai rata-rata
pada Siklus 2 adalah 74,8. Selisih nilai antara kedua rata-rata adalah 19.

Selanjutnya dilakukan penghitungan dengan rumus peningkatan sebagai

berikut :
. Skor Akhir - Skor Awal
Peningkatan = X 100%
Skor Awal
. 74,8 - 55,8
Peningkatan = T 100% =34 %

Dari penghitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan
kemampuan siswa dalam evaluasi setelah dilakukan tindakan siklus 2
adalah sebesar  34%. Sedangkan untuk peningkatan tiap  siswa

selengkapnya dalam lampiran analisis peningkatan Siklus 2.

Hasil peningkatan yang didapat dari pelaksanaan tindakan dapat di
presentasikan dari nilai rata-rata pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 sebagai

berikut:
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M Pra Siklus m Siklus 1 Siklus 2

96 100
76 74,8

28 28
16

2
I

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata

Gambar 61. Grafik Perbandingan Pra Siklus, Siklus 1, Dan Sikus 2

Tabel 9. Perolehan rata-rata nilai pada akhir tindakan

Prasiklus | Siklus1 | Siklus 2
Nilai 2 16 28
Terendah
Nilai tertinggi 76 96 100
Rata-rata 28 55,8 74,8

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa ada peningkatan
kemampuan membaca notasi balok pada siswa. Hal ini terlihat dari siswa
mengalami peningkatan nilai dari sebelum tindakan dan sesudah tindakan.
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran notasi balok menggunakan media
sibelius 6 dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi balok pada
siswa.

Peningkatan kemampuan membaca notasi balok pada siswa
tersebut di tandai dengan peningkatan nilai yang di ukur dengan
menggunakan tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Dari hasil
pembelajaran tersebut, peneliti mengamati peningkatan yang terjadi dari

pra siklus ke siklus 1 dan siklus 1 ke siklus 2.
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Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca notasi balok pada
siklus 1 nilai rata-rata siswa kelas VII B SMP N 12 Yogyakarta adalah
55,8 mengalami peningkatan menjadi 74,8 pada siklus 2, dan kemampuan
membaca notasi balok pada siswa yang semula belum lancar menjadi lebih
lancar dan baik.

Kenaikan nilai siswa tidak terlepas dari usaha siswa untuk
memperbaiki apa yang telah diusahakan dan didapatkannya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi usaha atau kerja siswa adalah minat dan
semangat siswa terhadap apa yang dipelajarinya.

Semua data yang telah dideskripsikan di atas merupakan hasil dari
implikasi tindakan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti
menganggap bahwa semua hal yang telah diperoleh dapat menjawab
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dikelas VII B SMP N 12
Yogyakarta ini masih memiliki keterbatasan yang berhubungan langsung
dengan pelaksanaaan penelititan. Hal tersebut menyangkut durasi dan waktu
penelitian yang dilakukan pada bulan oktober-november. Pada bulan tersebut
adalah menjelang ujian semester, sehingga waktu penelitian sangat dibatasi
dengan kegiatan sekolah untuk persiapan dan penyelenggaraan ujian akhir

sekolah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

Pemanfaatan strategi pembelajaran menggunakan media sibelius 6
yang diterapkan pada proses pembelajaran notasi balok kelas VIIB di SMP
Negeri 12 Yogyakarta dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi
balok. Hal tersebut dapat diketahui dari peningkatan nilai rata-rata dalam
setiap siklusnya dan jumlah siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata
sebelum dilakukan tindakan sebesar 28 dengan 4 siswa yang mencapai KKM
dan 29 siswa yang di bawah KKM. Dari Prasiklus ke siklus 1 terjadi
peningkatan sebesar 55,8 (99,3%, ) dengan 10 siswa yg mencapai KKM dan
23 siswa yg masih di bawah KKM, kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi
peningkatan sebesar 74,8 (34%.) dengan 21 siswa yang mencapai KKM dan
12 siswa yang masih di bawah KKM.

Dengan memperhatikan peningkatan rata-rata yang dicapai siswa dan
jumlah siswa yang mencapai KKM dari pelaksanaan pra siklus sampai
dengan pelaksanaan siklus kedua, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media sibelius 6 dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca

notasi balok.
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B. Tindak Lanjut
Berdasarkan keberhasilan penggunaan media sibelius 6 terhadap
peningkatan kemampuan membaca notasi balok dalam penelitian yang telah
dilaksanakan, maka rencana tindak lanjut dari penelitian ini yaitu dengan
mengajarkan cara penggunaan media sibelius 6 kepada guru agar dapat

digunakan dalam pembelajaran notasi balok berikutnya.
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(RPP)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
Kelas VI (Tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Musik
Semester : 1 (Satu / Ganjil)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014
Alokasi waktu : 1 x 40 menit
Pertemuan : 1 (Pertema)

Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi dasar . 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Pengenalan tangganada C mayor.

2. Pengenalan notasi balok
3. Pengenalan bentuk dan nilai nada

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :

1. Menyebutkan nama-nama nada

2. Menyanyikan tangganada C mayor dengan notasi balok

3. Menyebutkan nilai dari bentuk not dan tanda istirahat
B. Materi Ajar

Notasi Balok

a. Nama- nama Not dalam tangganada C Mayor

A c d e f g a b 5
Tangganada —& — o 1
C Mayor =5 = = = o) i
v o o
Do Re Mi Fa Sol La Si Do'
Letak Not di garis Letak Not di spasi
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1) Not Penuh
Bentuk Notasi Penuh
Not Penuh ( 4 ketuk ) dan Tanda Diam

b. Bentuk dan Nilai notasi beserta tanda diam
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2) Not 1/2

Bentuk Notasi 1/2
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Membaca Notasi 1/8

C. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan praktek

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
e Salam
e Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin)
e Menanyakan kabar siswa memfokuskan kepada yang tidak hadir (nilai
yang ditanamkan : Empati dan Peduli)
e Apersepsi

b. Kegiatan inti (30 menit)
¢ Menjelaskan nama-nama nada pada tangganada C mayor
e Menyanyikan tangganada C mayor
e Menjelaskan nilai dari bentuk not dan tanda istirahat
e Guru memberi contoh membaca notasi balok dengan program sibelius
6 kemudian diikuti oleh siswa
e Tanya jawab dari materi pelajaran yang disampaikan

c. Kegiatan Akhir (5 menit)
e Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
e Menanyakan kesulitan siswa tentang materi pelajaran yang
disampaikan
e Salam

E. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :

e Buku Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”,
Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian
Nasional, Jakarta

e Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudjilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta



b. Alat Pelajaran :

e Laptop
e Speaker
e LCD Proyektor
e Program Sibelius 6
Yogyakarta, 21 Oktober 2013
Mahasiswa Penelitian
Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038
Mengetahui,
Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
T s
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
Kelas VI (Tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Musik
Semester : 1 (Satu / Ganjil)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014
Alokasi waktu : 1 x 40 menit
Pertemuan : 2 (Kedua)

Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi dasar : 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Menyanyikan nada-nada dalam tangga nada C mayor

2. Menyanyikan Melodi pada Notasi balok

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :

1. Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor dengan intonasi yang
tepat

2. Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor dengan birama 2/4,3/4 ,
dan 4/4

B. MATERI AJAR
a. Berlatih menyanyikan nada — nada dalam tangganada C mayor dengan
intonasi yang tepat
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b. Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor dengan birama 2/4,3/4 ,
dan 4/4

Birama 2/4 (latihan 1)
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C. METODE PEMBELAJARA N
Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan praktek

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN



a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

Salam

Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin dan
tertib)

Menanyakan kabar siswa memfokuskan kepada yang tidak hadir (nilai
yang ditanamkan : Empati dan Peduli)

Apersepsi

b. Kegiatan inti (30 menit)

Memberi contoh menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor
dengan media sibelius 6

Memberi contoh menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor
dengan menggunakan teknik vokal dan kemudian diikuti oleh siswa
Memberi contoh menyanyikan melodi lagu dalam tangga nada dengan
media sibelius

Memberi contoh menyanyikan melodi lagi dalam tangganada C mayor
dengan

Teknik vokal dan kemudian diikuti oleh siswa.

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
Menanyakan kesulitan siswa tentang materi pelajaran yang disampaikan
Salam

E. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :

Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”, Wahyu
Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian Nasional,
Jakarta.

Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudijilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta

b. Alat Pelajaran :

Laptop

Speaker

LCD Proyektor
Program Sibelius 6



Yogyakarta, 28 Oktober 2013
Mahasiswa Peneli

Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Mengetahui,
Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
A ]
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA

Kelas VI (Tujuh)

Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik

Semester : 1 (Satu / Ganjil)

Tahun Ajaran : 2013/ 2014

Alokasi waktu : 1 x 40 menit

Pertemuan : 3 (Ketiga)
Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Kompetensi dasar . 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Trampil membaca melodi dalam tangga nada C mayor

pada birama 2/4, 3/4 dan 4/4

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :
1. Membaca melodi dalam tangga nada C mayor dengan birama 2/4, 3/4 dan
4/4

B. MATERI AJAR

Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor dengan birama 2/4, 3/4 dan
4/4

C. METODE PEMBELAJARAN
Praktek

D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
e Salam
e Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin)

b. Kegiatan inti (30 menit)
e Guru memberi pengarahan tentang teknik pengambilan nilai yang akan
dilakukan
e Guru melakukan penilaian

c. Kegiatan Akhir (5 menit)



e Guru mengevaluasi

E. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :

e Buku Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”,
Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian
Nasional, Jakarta

e Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudjilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta

b. Alat Pelajaran :

Laptop

Speaker

LCD Proyektor
Program Sibelius 6

F. Penilaian
Lembar penilaian terlampir

Yogyakarta, 4 November 2013
Mahasiswa Penelitian

7

Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Mengetahui,
Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
. ﬁ B /% -
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
Kelas VI (Tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Musik
Semester : 1 (Satu / Ganjil)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014
Alokasi waktu : 1 x 40 menit
Pertemuan : 4 (Keempat)

Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi dasar : 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Pengenalan tangganada C mayor.

2. Pengenalan notasi balok
3. Pengenalan bentuk dan nilai nada

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :

4. Menyebutkan nama-nama nada

5. Menyanyikan tangganada C mayor dengan notasi balok
6. Menyebutkan nilai dari bentuk not dan tanda istirahat

B. Materi Ajar

Notasi Balok

a. Nama- nama Not dalam tangganada C Mayor

A c d e f g a b &
Tangganada ',:'[‘ = = = i!
CMayor = o (@] = i
Y D= o
Do Re Mi Fa Sol La Si Do'
Letak Not di garis Letak Not di spasi
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w7 1l | ~oF (] Il |
v o )] L&)

Do Mi Sol Si Re Fa La Do’



b. Bentuk dan Nilai notasi beserta tanda diam

5) Not Penuh
Bentuk Notasi Penuh
Not Penuh ( 4 ketuk ) dan Tanda Diam
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embaca Notasi Penuh
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6) Not 1/2

Bentuk Notasi 1/2
Not 1/2 ( 2 ketuk ) dan Tanda Diam
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Membaca Notasi 1/2
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7) Not 1/4
Bentuk Notasi 1/4
Not 1/4 { 1 ketuk ) dan Tanda Diam
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Membaca Notasi 1/4

o L
L TS

| 1HEE

, HEE
L 1NN
\

I

N>
Ae e
L HEE

e
ol
.l

L TR

-

8) Not 1/8

Bentuk Notasi 1/8
Not 1/8 ( 12 ketuk ) dan Tanda Diam
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Membaca Notasi 1/8
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F. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan praktek

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

Salam

Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin)
Menanyakan kabar siswa memfokuskan kepada yang tidak hadir (nilai
yang ditanamkan : Empati dan Peduli)

Apersepsi

b. Kegiatan inti (30 menit)

Menjelaskan nama-nama nada pada tangganada C mayor
Menyanyikan tangganada C mayor

Menjelaskan nilai dari bentuk not dan tanda istirahat

Guru memberi contoh membaca notasi balok dengan program sibelius
6 kemudian diikuti oleh siswa

Tanya jawab dari materi pelajaran yang disampaikan

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan

e Menanyakan kesulitan siswa tentang materi pelajaran yang

disampaikan

e Salam

H. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :
e Buku Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”,

Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian
Nasional, Jakarta

e Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudjilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta



b. Alat Pelajaran :
e Laptop
e Speaker
e LCD Proyektor
e Program Sibelius 6

Yogyakarta, 11 November 2013
Mahasiswa Penelitian

i

Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Mengetahui,
Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
@\ P
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
Kelas VI (Tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Musik
Semester : 1 (Satu / Ganjil)
Tahun Ajaran : 2013 /2014
Alokasi waktu : 1 x 40 menit
Pertemuan : 5 (Kelima)

Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi dasar : 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Menyanyikan nada-nada dalam tangga nada C mayor

2. Mengetahui tanda birama/sukat 2/4, 3/4, dan 4/4
3. Menyanyikan Melodi pada Notasi balok

F. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :

1. Menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor dengan intonasi yang
tepat

2. Menjelaskan Birama 2/4, 3/4, dan 4/4

3. Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor dengan birama 2/4,3/4 ,
dan 4/4

G. MATERI AJAR
a. Berlatih menyanyikan nada — nada dalam tangganada C mayor dengan
intonasi yang tepat
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b. Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor pada birama 2/4,3/4 , dan
4/4 dengan intonasi dan ritmis yang benar

Birama 2/4
Latihan 1
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H.METODE PEMBELAJARA N

Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan praktek

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
e Salam
e Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin dan
tertib)
e Menanyakan kabar siswa memfokuskan kepada yang tidak hadir (nilai
yang ditanamkan : Empati dan Peduli)
e Apersepsi



b. Kegiatan inti (30 menit)
e Memberi contoh menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor
dengan media sibelius 6
e Memberi contoh menyanyikan nada-nada dalam tangganada C mayor
dengan menggunakan teknik vokal dan kemudian diikuti oleh siswa
e Memberi contoh menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor
dengan media sibelius kemudian diikuti oleh siswa
e Memberi contoh menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor
dengan
Teknik vokal dan kemudian diikuti oleh siswa
c. Kegiatan Akhir (5 menit)
e Menyimpulkan materi yang telah disampaikan
e Menanyakan kesulitan siswa tentang materi pelajaran yang disampaikan
e Salam

J. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :

e Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”, Wahyu
Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian Nasional,
Jakarta.

e Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudjilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta

b. Alat Pelajaran :
Laptop

Speaker

LCD Proyektor
Program Sibelius 6

Yogyakarta, 18 November 2013
Mahasiswa Peneliti

Priawén Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038




Mengetahui,

Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
d& AP
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA
Kelas VI (Tujuh)
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Semester : 1 (Satu / Ganjil)
Tahun Ajaran : 2013/ 2014
Alokasi waktu : 1 x 40 menit
Pertemuan : 6 (Keenam)

Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi dasar : 2.1 Mengaransir secara sederhana karya musik daerah
setempat
Indikator : 1. Trampil membaca melodi dalam tangga nada C mayor

pada birama 2/4, 3/4 dan 4/4

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pelajaran siswa mampu :

1. Membaca melodi dalam tangga nada C mayor dengan birama 2/4, 3/4 dan
4/4

G. MATERI AJAR

Menyanyikan melodi dalam tangganada C mayor dengan birama 2/4, 3/4 dan
4/4

H. METODE PEMBELAJARAN
Praktek

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
e Salam
e Mengecek kehadiran siswa/absensi (nilai yang ditanamkan : disiplin)

b. Kegiatan inti (30 menit)

e Guru memberi pengarahan tentang teknik pengambilan nilai yang akan
dilakukan
e Guru melakukan penilaian

c. Kegiatan Akhir (5 menit)



e Guru mengevaluasi

J. Alat / Sumber Belajar

a. Sumber belajar :

e Buku Diktat Untuk SMP dan MTs “Terampil Bermain Musik”,
Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo, Pusat Perbukuan, Kementrian
Nasional, Jakarta

e Buku Teori Musik Dasar, Hanna Sri Mudjilah,

Jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta

b. Alat Pelajaran :

Laptop

Speaker

LCD Proyektor
Program Sibelius 6

K. Penilaian
Lembar penilaian terlampir

Yogyakarta, 25 November 2013
Mahasiswa Penelitian

Priawad Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Mengetahui,
Kepala Sekola SMP N 12 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran
A 2] A
Widayat Umar, S.Pd.,M.Pd.Si Retno Ariningtyas

NIP : 19700313 199301 1 002



LAMPIRAN 2

Lembar Observasi



-

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA
NOTASI BALOK DENGAN MENGGIUNAKAN MEIHA SIBELIUS 6

Sckolah : SMP Negeri 12 Yogyakarta
Hari/tanggal G, 24 Oickober zM{;
Kelas Vg

Pokok Bahwsen = Fovqenglavy Motwsy Zulo
Pertcmuan/ Siklus ke : 141

Petunjuk :
t. Lembar observasi ini digunakan olch obscrver pada proscs pembelajaran
betlanpgsung
2. Tsilah pada kolom — kolom keterlaksanaan dengan memberikan tanda check <)
setiop aspek yang diamati. Deskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan apa
yang diamati selama proscs pembelajaran Derlangsung pada kolom catatan.
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Ya | Tiduk
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LAMPIRAN 3

Permohonan Ahli Materi dan Instrumen Penelitian



UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
FAKULTAS BAIIASA DAN SENI
Alamat : Kampus Karangmalang, Yopyvakarta 53281 Telp. (0274)550843

Hal :Permohonan Validasi Instru

Kepada Yith.

fo [% Guteeh

di tempat

Dengan hormar,

Dalam rangka mempcrolch data penclitian skripsi yang begudul “Upayas Peningkatan
Kemampurn Membaca Notasi Balok Dengan Menggmnakan Media Sibelins 6 di SMP
Negeri 12 Yogyakarta™, maka dengan ini save :

Nama : Priawan Dwi Arifin Svah
NIM 1 08208244038
Jurusun : Pend. Seni Musik

Dosen Pembimbing : Dr. Kun Setyaning Astuti M.Pd.
Mcngajukan peonohonan kepada Bapak/dbu untuk bersedia menjadi ahli materi guna
memyalidasi instrumen penclitian yang tefah sava susun.
Adapun indikator penilaian dan instrumen penelitian terlampir.

Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan bantuan Bapek/Ibw sava
ucapkun terima kasih,

Yopyakarta, suSeptember 20013

Mengetahui,
~“Dosen Fembimbing, Pemohsan,
. ~ o

ZJ’: A '«;,’f
’ Va4
|f ’/ {"“
n:' ifin |

NIM. 0B208244038

#

i
L‘: L yAning

P. 19650714 199101 2 002




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281 Telp. (0274)550843

Hal  :Permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth.
B Y% Suherh

di tempat

Dengan hormat,

Dralam rangka memperoleh data penelitian skripsi yung berjudul “Upsys Peningkatun
Kemampuan Membaca Notasi Balok Dengan Menggunakan Media Sibelims & di SMP
Negerl 12 Yogyakarta”, maka dengan ini suya

Nama : Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : (IR20824403R
Jurnsan : Pend. Seni Musik

Dosen Pembimbing  : Dr. Kun Setyaning Astuti M.Pd.
mengajukan permohonan kepada Bapak/tbu untuk betsedia memberikan penilajan sebagai
bukti validasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah saya susm

Demikian permohonarn ini saya buat, atas kesedisan dan bantwan Bapak/Tbu, saya -

ucspkan tcrima kasih.,
Yogyakarts, voScptember 2013
Mengetahmi.
Dosen Pembimbing, Pm
e 7
/ - .

aning Astuti M.Pd.
NIP. 19650714 199101 2 002




SURAT PERNYATAAN VALIDASE INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan dibawah i

Nama - : ?X.-z"}«,lhév*t.*'

NIP o #8621203 193605 1 214
Validasi cRPP

Unit Kerja : SMf N{jem' {2 \(@\{a[ﬁdﬁﬁz

Menerangken bshwe instrumen pencliian dari mehasiswa Fakultes Bahasa dan Scni
Universitas Negen Yogyakarta.

Nama d : Priawan Dwi Arifin Syah
NIM : 08208244038

Prodi 181

Jurusan : Pendidikan Seni Musik
Takultas : Fakuitus Bahuya dem Seni
Saya Menyatakan,

{ ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan catatan
( v )Sudsh Valid

Catatan ;

Demikian keterangan ini dibuat agar digunskun sebagaimana mestinya.

Yopyakarta, 2o Scptomber 2013
Valigawr

7 a
(.. X St 2

MNP 1362120 o ;
*) Coret yang tidek pedu 0% 18860% Z 014



SURAT PERNYATAAN YALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ol devtann Qom»s's LML
NIP RRTY S7orTa P BN Te N
Validasi : Lovlmr Olocecvenn

Unit Kerja : Dasew PRSI

Menerangkan bahwa instrumen penclitiun dard mubusiswa Fakultas DBehass dan Seni
Universitas Neger Yogvakarta.

Nama : : Priawan Dwi Atifin Syah
NM : OR20R244038

Prodi 181

Jurusan : Pendidikan Seni Musik
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni
Saya Menyatakan,

(  )Bclum Valid

( ) Suduh Valid dengen catatan
Y

( ¢ ) Sudsh Vakid

Cataton :

it i L LTI T

4 Ad 4 e ey b ey ey by

Demikian keterangan ini dibuat agar digunakan sehagaimana meatinyg,

Yopyakarta, W5 Septetaber 2013
Validator

HaBO40L  [OFQa] | ol
*) Coret yang tidak perlu



Instrumen Penelitian

No.| Tema Pokok Butir Soal Penilusa Peallslua

1. | Tanda Birama 2/4 | Membaca melodi dalam Melodi tersebut terdiri dari 10
bentuk netasi balok pada not, setiap not yang
tangganada in C dengan dinyanyikan dengan nada dan
menggunakan tanda birama ritmis yang benar diberi nilai
2/4 skor 1.

2. | Tanda Birama 3/4 | Membaca melodi dalam Melodi tersebut terdiri dari 23
bentuk notasi balok pada not, setiap not yang
tangganada in C dengan dinyanyikan dengan nada dan
menggunakan tanda birama ritmis yang benar diberi nilai
3/4 skor 1.

3. | Tanda Birama 4/4 | Membaca melodi dalam Melodi tersebut terdiri dari 17
bentuk notasi balok pada not, setiap not yang
tangganada in C dengan dinyanyikan dengan nada dan
menggunakan tanda birama ritmis yang benar diberi nilai
4/4 skor 1.

Perhitungan Nilai :

Skor total = jumlah skor yang diperoleh x 2

Yogyakarta, 30 Oktober 2013
Ahli Materi
@7%7;4
/

MW 13621205 198602 9044



Instrumen Penelitian Siklus 2

Tema Pokok

Butir Soal

Panduaa Penilaign

1. | Tands Biramas 2/4

Membaca mclodi dalam
benhik nefasi balok pada
tangganada m C dengan
menggunakan tanda birama

“Meladi tersebut terdiri dari 10

tiot, setiap not ¥ang

" dinyanvikan dengan nada dan

ritmis yang benar diberi mtui

24 . skor 1.

3. Tanda Birama 3/4 | Mombaca melodi datam Melodi terscbut terdini dari 23
hentuk notasi balok pada not, sctigp not yang
tangganada in C dengan dinyanyikan dengan nada dan

menggunakan randa birama
34

rilrnis yang henar diberi nilai
skor 1.

3. | Tanda Birama 4/4

]

' hMembaca melodi datam

bentuk notasi balok pada
tangganada in C dengun
menggunakan tenda birama
4/4

Melodi tersebut terdivi dard 17
not, setiap not vang
dinvanyikan dengan nada dan
ritmis vang benar diberi nilai
skor 1.

Perhitungan Nilai :

——

Skor total ~ jumlah skor yang diperoleh x 2

Yopyakarta, $2 Oktober 2013

Ahli Matcri

f”@f% ‘

----------------------------------
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Nama Sckalah : SMI? Negeri 12 Yogyakarta
Mata Pelajuran + Neni Musik

Kelas / Semester : VI B / Ganjil

Materi Pokok : Notasi Balok

TEMBAR PENILATAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Berilah Skor (4) Sunget Baik, (3} Baik. (2) Tidak Baik, dun (1) Sanpat I'idak Baik

No, ASPEK YANG DINILAI i Skor Catatan
1. [ Kesesuaian materi vang disajiken deagan
tujuan pembelajaran. Al
2. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan
t kompetensi dasar, A
i !
3. | Kesesuaian langkah pembelgjaran dengan > T
alokasi waktu 5
4, | Keruntutan materi yang &ﬂ&ifkm. -
i 2
4 s B
' 5. | Meteri yang disajikan seqnai dengan i
silabus, 4 L
6. | Kcjclasan isi maieri yang akon disajikan. |
|3
7. | Kescouaian metods pembelajaran yang
digunukan denpan materi yang diajarkan. X
2. | Kesesunian media vang digunakan dengan
i materi yang diajarkan A
G} Kesesuaian soal - scal latihan dengan o T
! materi. 4
10. | Kesesuaion teknik penilaian dengam tujuan |
peinbelajaran :4)
- o P




A, KOMENTAR

B. SARAN DAN MASUKAN
C. KESIMPULAN
EP? S tﬁEsL AE. w‘al«f mgf{.és.-....mtm:;a..é.t.'gleimmw
k t‘ff Q.LL
Yopyakarts, x7 September 2012

Validutor
W2 =L T A,
11521 zw} Tﬁ'ﬁéxmg, 2514



LAMPIRAN 4

Hasil Evaluasi



SMP N 12 Yogyakarta

DAFTAR : NILAI SIKLUS 1

No. Nama Siswa Poin Penilaian Jumlah
Birama 2/4 Birama 3/4 Birama 4/4
1 ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 14 36 28 78
2 ADINDA TRI WULANINGTYAS 18 22 26 66
3 ADYAKSA PRADIBTA 4 2 10 16
4 AHMAD DANI ERLANGGA 8 14 26 48
5 AJl PRADANA 4 10 18 32
6 ALYA YUMNA RIATRI 10 12 24 46
7 AMELINA IKHLASUL KHUSNA 2 6 14 22
8 ANDI OKTAWAN 6 14 18 38
9 ANTONIO RAFELITO MARSADIO 18 32 28 78
10 ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 14 16 22 52
11 AVELINE ELULA DEDJANTO 20 26 28 74
12 CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 14 22 20 56
13 DIAS ALFIAN NITA 6 14 18 38
14 FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 16 18 28 62
15 FARRAS HAIDAR MURCHAN 12 28 24 64
16 FATHIYA RIZKI AMALIA 20 44 32 96
17 FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 18 34 26 78
18 FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 14 32 32 78
19 IRFAN FEBRIANTO 4 12 20 36
20 LAURA AGUSTINA 12 20 22 54
21 MARIA DEWI SEKARINGTYAS 18 26 30 74
22 MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 10 16 18 44
23 NANDA RISMA WATI 14 18 24 56
24 NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 20 40 32 92
25 NINDYA DEWI NURFAUZY 6 10 16 32
26 RAFAELA NUR MARIA INDRATI 18 36 30 84
27 RIO FAHD ABDURRAHMAN 4 14 14 32
28 SETYO PURNOMO 12 22 28 62
29 TIARA PUTRI DISA 18 26 22 66
30 VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 8 10 16 34
31 VIRNANDIA BAGUS PERMANA 6 4 6 16
32 YOHANA KORONKA ADI YUWANA 20 36 32 88
33 YOSAFAT GALANG ARYASATYA 16 14 20 50
Nilai Tertinggi 20 44 32 96
Nilai Terendah 2 2 6 16




SMP N 12 Yogyakarta

DAFTAR : NILAI SIKLUS 2

No. Nama Siswa Poin Penilaian Jumlah
Birama 2/4 Birama 3/4 Birama 4/4
1 ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 16 38 30 84
2 ADINDA TRI WULANINGTYAS 18 24 32 74
3 ADYAKSA PRADIBTA 16 12 26 54
4 AHMAD DANI ERLANGGA 12 22 30 64
5 AJl PRADANA 10 24 26 60
6 ALYA YUMNA RIATRI 16 32 28 76
7 AMELINA IKHLASUL KHUSNA 8 22 18 48
8 ANDI OKTAWAN 16 28 26 70
9 ANTONIO RAFELITO MARSADIO 20 38 32 94
10 ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 18 32 26 76
11 AVELINE ELULA DEDJANTO 20 40 28 88
12 CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 16 36 22 74
13 DIAS ALFIAN NITA 10 30 26 66
14 FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 16 38 24 78
15 FARRAS HAIDAR MURCHAN 14 34 28 76
16 FATHIYA RIZKI AMALIA 20 46 34 100
17 FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 18 36 28 82
18 FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 20 44 32 96
19 IRFAN FEBRIANTO 14 28 26 68
20 LAURA AGUSTINA 18 24 30 72
21 MARIA DEWI SEKARINGTYAS 18 46 32 96
22 MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 16 26 28 70
23 NANDA RISMA WATI 14 22 26 62
24 NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 20 46 34 100
25 NINDYA DEWI NURFAUZY 14 26 20 60
26 RAFAELA NUR MARIA INDRATI 20 42 34 96
27 RIO FAHD ABDURRAHMAN 12 28 24 64
28 SETYO PURNOMO 16 22 30 68
29 TIARA PUTRI DISA 18 34 32 84
30 VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 14 38 26 78
31 VIRNANDIA BAGUS PERMANA 8 8 12 28
32 YOHANA KORONKA ADI YUWANA 20 38 32 90
33 YOSAFAT GALANG ARYASATYA 18 30 26 74
Nilai Tertinggi 20 46 34 100
Nilai Terendah 8 8 12 28




Nilai Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No. Nilai Pra Nilai Nilai
Nama Siswa siklus Siklus1 | Siklus 2

1 | ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 42 78 84
2 | ADINDA TRI WULANINGTYAS 20 66 74
3 | ADYAKSA PRADIBTA 2 16 54
4 | AHMAD DANI ERLANGGA 16 48 64
5 | AJIPRADANA 8 32 60
6 | ALYA YUMNA RIATRI 12 46 76
7 | AMELINA IKHLASUL KHUSNA 4 22 48
8 | ANDI OKTAWAN 6 38 70
9 | ANTONIO RAFELITO MARSADIO 52 78 94
10 | ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 14 52 76
11 | AVELINE ELULA DEDJANTO 42 74 88
12 | CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 28 56 74
13 | DIAS ALFIAN NITA 12 38 66
14 | FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 22 62 78
15 | FARRAS HAIDAR MURCHAN 28 64 76
16 | FATHIYA RIZKI AMALIA 74 96 100
17 | FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 54 78 82
18 | FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 40 78 96
19 | IRFAN FEBRIANTO 14 36 68
20 | LAURA AGUSTINA 22 54 72
21 | MARIA DEWI SEKARINGTYAS 48 74 96
22 | MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 12 44 70
23 | NANDA RISMA WATI 26 56 62
24 | NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 74 92 100
25 | NINDYA DEWI NURFAUZY 14 32 60
26 | RAFAELA NUR MARIA INDRATI 76 84 96
27 | RIO FAHD ABDURRAHMAN 28 32 64
28 | SETYO PURNOMO 26 62 68
29 | TIARA PUTRI DISA 32 66 84
30 | VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 10 34 78
31 | VIRNANDIA BAGUS PERMANA 4 16 28
32 | YOHANA KORONKA ADI YUWANA 76 88 90
33 | YOSAFAT GALANG ARYASATYA 18 50 74
Rata - rata 28 55,8 74.8




SIKLUS DENGAN SIKLUS 1

ANALISIS PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA ANTARA PRA

No Nama Siswa Nilai Nilai Peningkatan
Prasiklus | Siklus 1 Nilai
1 | ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 42 78 36
2 | ADINDA TRI WULANINGTYAS 20 66 46
3 | ADYAKSA PRADIBTA 2 16 14
4 | AHMAD DANI ERLANGGA 16 48 32
5 | AJl PRADANA 8 32 24
6 | ALYA YUMNA RIATRI 12 46 34
7 | AMELINA IKHLASUL KHUSNA 4 22 18
8 | ANDI OKTAWAN 6 38 30
9 | ANTONIO RAFELITO MARSADIO 52 78 26
10 | ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 14 52 38
11 | AVELINE ELULA DEDJANTO 42 74 32
12 | CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 28 56 28
13 | DIAS ALFIAN NITA 12 38 26
14 | FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 22 62 40
15 | FARRAS HAIDAR MURCHAN 28 64 36
16 | FATHIYARIZKI AMALIA 74 96 22
17 | FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 54 78 24
18 | FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 40 78 38
19 | IRFAN FEBRIANTO 14 36 22
20 | LAURA AGUSTINA 22 54 32
21 | MARIA DEWI SEKARINGTYAS 48 74 26
22 | MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 12 44 32
23 | NANDA RISMA WATI 26 56 30
24 | NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 74 92 18
25 | NINDYA DEWI NURFAUZY 14 32 18
26 | RAFAELA NUR MARIA INDRATI 76 84 8
27 | RIO FAHD ABDURRAHMAN 28 32 4
28 | SETYO PURNOMO 26 62 36
29 | TIARA PUTRI DISA 32 66 34
30 | VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 10 34 24
31 | VIRNANDIA BAGUS PERMANA 4 16 12
32 | YOHANA KORONKA ADI YUWANA 76 88 12
33 | YOSAFAT GALANG ARYASATYA 18 50 32




ANALISIS PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA ANTARA

SIKLUS 1 DENGAN SIKLUS 2

No Nama Siswa Nilai Nilai Peningkatan
Siklus1 | Siklus 2 Nilai
1 | ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 78 84 6
2 | ADINDA TRI WULANINGTYAS 66 74 8
3 | ADYAKSA PRADIBTA 16 54 36
4 | AHMAD DANI ERLANGGA 48 64 16
5 | AJIPRADANA 32 60 28
6 | ALYA YUMNA RIATRI 46 76 30
7 | AMELINA IKHLASUL KHUSNA 22 48 26
8 | ANDI OKTAWAN 38 70 32
9 | ANTONIO RAFELITO MARSADIO 78 94 16
10 | ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 52 76 24
11 | AVELINE ELULA DEDJANTO 74 88 14
12 | CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 56 74 18
13 | DIAS ALFIAN NITA 38 66 28
14 | FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 62 78 16
15 | FARRAS HAIDAR MURCHAN 64 76 12
16 | FATHIYARIZKI AMALIA 96 100 4
17 | FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 78 82 4
18 | FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 78 96 18
19 | IRFAN FEBRIANTO 36 68 32
20 | LAURA AGUSTINA 54 72 18
21 | MARIA DEWI SEKARINGTYAS 74 96 22
22 | MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 44 70 26
23 | NANDA RISMA WATI 56 62 6
24 | NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 92 100 8
25 | NINDYA DEWI NURFAUZY 32 60 28
26 | RAFAELA NUR MARIA INDRATI 84 96 12
27 | RIO FAHD ABDURRAHMAN 32 64 32
28 | SETYO PURNOMO 62 68 6
29 | TIARAPUTRI DISA 66 84 18
30 | VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 34 78 44
31 | VIRNANDIA BAGUS PERMANA 16 28 12
32 | YOHANA KORONKA ADI YUWANA 88 90 2
33 | YOSAFAT GALANG ARYASATYA 50 74 24




SMP N 12 Yogyakarta

DAFTAR : NILAI PRASIKLUS

No. Nama Siswa Jumlah Keterangan
1 ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 42 Di bawah KKM
2 ADINDA TRI WULANINGTYAS 20 Di bawah KKM
3 ADYAKSA PRADIBTA 2 Di bawah KKM
4 AHMAD DANI ERLANGGA 16 Di bawah KKM
5 AJl PRADANA 8 Di bawah KKM
6 ALYA YUMNA RIATRI 12 Di bawah KKM
7 AMELINA IKHLASUL KHUSNA 4 Di bawah KKM
8 ANDI OKTAWAN 6 Di bawah KKM
9 ANTONIO RAFELITO MARSADIO 52 Di bawah KKM
10 ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 14 Di bawah KKM
11 AVELINE ELULA DEDJANTO 42 Di bawah KKM
12 CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 28 Di bawah KKM
13 DIAS ALFIAN NITA 12 Di bawah KKM
14 FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 22 Di bawah KKM
15 FARRAS HAIDAR MURCHAN 28 Di bawah KKM
16 FATHIYA RIZKI AMALIA 74 Di atas KKM
17 FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 54 Di bawah KKM
18 FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 40 Di bawah KKM
19 IRFAN FEBRIANTO 14 Di bawah KKM
20 LAURA AGUSTINA 22 Di bawah KKM
21 MARIA DEWI SEKARINGTYAS 48 Di bawah KKM
22 MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 12 Di bawah KKM
23 NANDA RISMA WATI 26 Di bawah KKM
24 NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 74 Di atas KKM
25 NINDYA DEWI NURFAUZY 14 Di bawah KKM
26 RAFAELA NUR MARIA INDRATI 76 Di atas KKM
27 RIO FAHD ABDURRAHMAN 28 Di bawah KKM
28 SETYO PURNOMO 26 Di bawah KKM
29 TIARA PUTRI DISA 32 Di bawah KKM
30 VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 10 Di bawah KKM
31 VIRNANDIA BAGUS PERMANA 4 Di bawah KKM
32 YOHANA KORONKA ADI YUWANA 76 Di atas KKM
33 YOSAFAT GALANG ARYASATYA 18 Di bawah KKM

Nilai Tertinggi 76
Nilai Terendah 2
Rata - rata 28




SMP N 12 Yogyakarta

DAFTAR : NILAI SIKLUS 1

No. Nama Siswa Poin Penilaian Jumlah Keterangan
Birama 2/4 Birama 3/4 Birama 4/4
1 ABEL SIVA MAHARANI BERIANSY AH 14 36 28 78 | Di atas KKM
2 ADINDA TRI WULANINGTYAS 18 22 26 66 | Di bawah KKM
3 ADYAKSA PRADIBTA 4 2 10 16 | Di bawah KKM
4 AHMAD DANI ERLANGGA 8 14 26 48 | Di bawah KKM
5 AJl PRADANA 4 10 18 32 | Dibawah KKM
6 ALYA YUMNA RIATRI 10 12 24 46 | Di bawah KKM
7 AMELINA IKHLASUL KHUSNA 2 6 14 22 | Di bawah KKM
8 ANDI OKTAWAN 6 14 18 38 | Di bawah KKM
9 ANTONIO RAFELITO MARSADIO 18 32 28 78 | Diatas KKM
10 ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 14 16 22 52 | Di bawah KKM
11 AVELINE ELULA DEDJANTO 20 26 28 74 | Diatas KKM
12 CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 14 22 20 56 | Di bawah KKM
13 DIAS ALFIAN NITA 6 14 18 38 | Di bawah KKM
14 FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 16 18 28 62 | Di bawah KKM
15 FARRAS HAIDAR MURCHAN 12 28 24 64 | Di bawah KKM
16 FATHIYA RIZKI AMALIA 20 44 32 96 | Diatas KKM
17 FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 18 34 26 78 | Di atas KKM
18 FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 14 32 32 78 | Di atas KKM
19 IRFAN FEBRIANTO 4 12 20 36 | Di bawah KKM
20 LAURA AGUSTINA 12 20 22 54 | Di bawah KKM
21 MARIA DEWI SEKARINGTYAS 18 26 30 74 | Diatas KKM
22 MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 10 16 18 44 | Di bawah KKM
23 NANDA RISMA WATI 14 18 24 56 | Di bawah KKM
24 NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 20 40 32 92 | Diatas KKM
25 NINDYA DEWI NURFAUZY 6 10 16 32 | Dibawah KKM
26 RAFAELA NUR MARIA INDRATI 18 36 30 84 | Diatas KKM
27 RIO FAHD ABDURRAHMAN 4 14 14 32 | Dibawah KKM
28 SETYO PURNOMO 12 22 28 62 | Di bawah KKM
29 TIARA PUTRI DISA 18 26 22 66 | Di bawah KKM
30 VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 8 10 16 34 | Dibawah KKM
31 VIRNANDIA BAGUS PERMANA 6 4 6 16 | Di bawah KKM
32 YOHANA KORONKA ADI YUWANA 20 36 32 88 | Diatas KKM
33 YOSAFAT GALANG ARYASATYA 16 14 20 50 | Di bawah KKM
Nilai Tertinggi 20 44 32 96 -
Nilai Terendah 2 2 6 16 -
Rata - rata - - - 55,8 -




SMP N 12 Yogyakarta

DAFTAR : NILAI SIKLUS 2

No. Nama Siswa Poin Penilaian Jumlah Keterangan
Birama 2/4 Birama 3/4 Birama 4/4
1 ABEL SIVA MAHARANI BERIANSY AH 16 38 30 84 | Diatas KKM
2 ADINDA TRI WULANINGTYAS 18 24 32 74 | Di atas KKM
3 ADYAKSA PRADIBTA 16 12 26 54 | Di bawah KKM
4 AHMAD DANI ERLANGGA 12 22 30 64 | Di bawah KKM
5 AJl PRADANA 10 24 26 60 | Di bawah KKM
6 ALYA YUMNA RIATRI 16 32 28 76 | Diatas KKM
7 AMELINA IKHLASUL KHUSNA 8 22 18 48 | Di bawah KKM
8 ANDI OKTAWAN 16 28 26 70 | Di bawah KKM
9 ANTONIO RAFELITO MARSADIO 20 38 32 94 | Diatas KKM
10 | ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI 18 32 26 76 | Di atas KKM
11 | AVELINE ELULA DEDJANTO 20 40 28 88 | Diatas KKM
12 | CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 16 36 22 74 | Diatas KKM
13 DIAS ALFIAN NITA 10 30 26 66 | Di bawah KKM
14 FACHRIZAL ANDRIAN RAHMATULLAH 16 38 24 78 | Di atas KKM
15 FARRAS HAIDAR MURCHAN 14 34 28 76 | Di atas KKM
16 FATHIYA RIZKI AMALIA 20 46 34 100 | Di atas KKM
17 FEBYAN ANANDA PUTRI KUSUMAWATI 18 36 28 82 | Diatas KKM
18 FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 20 44 32 96 | Di atas KKM
19 IRFAN FEBRIANTO 14 28 26 68 | Di bawah KKM
20 LAURA AGUSTINA 18 24 30 72 | KKM
21 MARIA DEWI SEKARINGTYAS 18 46 32 96 | Diatas KKM
22 MICKAEL AMABEL DWIQI WICAKSONO 16 26 28 70 | Di bawah KKM
23 NANDA RISMA WATI 14 22 26 62 | Di bawah KKM
24 NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 20 46 34 100 | Diatas KKM
25 NINDYA DEWI NURFAUZY 14 26 20 60 | Di bawah KKM
26 RAFAELA NUR MARIA INDRATI 20 42 34 96 | Diatas KKM
27 RIO FAHD ABDURRAHMAN 12 28 24 64 | Di bawah KKM
28 SETYO PURNOMO 16 22 30 68 | Di bawah KKM
29 TIARA PUTRI DISA 18 34 32 84 | Diatas KKM
30 | VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 14 38 26 78 | Di atas KKM
31 | VIRNANDIA BAGUS PERMANA 8 8 12 28 | Di bawah KKM
32 | YOHANA KORONKA ADI YUWANA 20 38 32 90 | Diatas KKM
33 | YOSAFAT GALANG ARYASATYA 18 30 26 74 | Di atas KKM
Nilai Tertinggi 20 46 34 100 -
Nilai Terendah 8 8 12 28 -
- - - 78,8 -

Rata - rata




LAMPIRAN 5

Hasil Analisis Instrumen



Lampiran : Uji Validitas

Berikut ini adalah data hasil praktik membaca notasi balok beserta nilai V
yang diperoleh:

Tabel Formula Aiken’s V

Skor
No. Subyek Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Nilai V
1. Al 90 88 92 0.909
2. A2 90 78 90 0.869
3. A3 64 72 72 0.700
4. A4 80 80 82 0.815
5. A5 74 84 74 0.781
6. A6 100 100 100 1.010
7. A7 72 78 78 0.768
8. A8 98 100 100 1.003
9. A9 64 72 70 0.694
10. A10 100 100 100 1.010
VTotal - ]umlilah %4

8379
VTotal - 10

Vrotar = 0,838



Lampiran : uji reliabilitas

CORRELATIONS
/VARIABLES=B1l B2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSet?2]
Correlations
Bl B2
B1 Pearson Correlation 1 9227
Sig. (2-tailed) 000
N 10 10
B2 Pearson Correlation 922" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 10 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 6

Surat Ijin Penelitian



EEMER TERIAN PENTHDTR AN AN KEBLUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

3 FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakada 552841 @ (0274} 950047, 543207 Fax, [D274) 548207
hitlp Mwasaw fhe .uny.Be.id!

PERMOHONAN LJIN
SURYEY [ OBSERVASI f PENELITIAN

FRMFES31-01
10 Jan 2011

Kepada Yih_Kajur Pendidixan Seni Musik
Oi Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Yang kertanda tangan dibawah ini saya

Nama : Prigevan Chwi Arifin Syah Mo. Mhs - 082082440358
Jurusan : Pendidikan Seni Musik

Bermmaksud memchon kepada Bapak/bu untuk berkenan memproses Surat [jin
Survey/Obzenasil Penelitian Tugas Akhir dengan Judul

Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Motasi Balok dengan Menggunakan Media
Sibelius 6 di SMP Neger 12 Yogyakarta

Lokasi - SMP Negeri 12 Yogyakarta
Wiaktu : Oktober — November 2013

Atas perhatiannya disampaikan terimakasib.

Yogyakarta, 22 QOktober 2013

Mengetahui,
Dosen Pembimbing , F“Er'rn::r'_u::u”'?I
- __‘: /,r/
4 { 4~
,pr/Kun S/y.ranmg Astuti, M.PA. Prlawan Drwvi Arifin Syah

MIP. 18650714 192101 2 002 MINM. 08208244038



KEMTNTERIAN PENDUDIKAN DAN KEBUDAY AAN
WNIVERSITAS NEGER! YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

A.amal: Karangmalang, Yogyakarta 55281 W (N2Z74) Sa0043, 548207 Fax (0274} 549207
hlzg: e s, amyag.idh .

Momaor

FRM/FBSMA32-01
10 Jan 2011

3ETUNGA 1 2/PSMIX2013

Lammpiran @ .o

Hal

Permohonan ljin Penalitian

Kepada vth.
Wakil Dekan |
FES UMY

Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Saudara;

Mama - Prigwan Dwi Adfin Syah
Mo. Mhs, ! 02208244038
JurfProdi . Pendidikan Seni Musik

Lokasi Penefitan : SMP Megeri 12 Yogyakarta

Judul Penelitian - Upaya Peningkalan Kemampuan Membaca Netasi Balok
dengan Menggunakan Media Sibelius & di SMP Megeri 12
Yogyakarta

Pelaksanaan - Oktober = November 20143

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada [bu untuk berkenan menarbitkan Surat lin
Sunvey/Observasi/Penslitian.

Atas perhatiannya disampaikan termakasin.

Hoamat kami
Kgtha Jurusan FES. Musik
FHH LINY |
i .-'I\C\_,'L
) _—

T

Tutnbur Silaen, S.Mus., M Hum
NI, 19551010 198609 1 001



KEMENTERIAN PENBIDIKAN AN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERE YOGYAKARTA

FAKUETAS BAHASA DAN SENI

Memat: kerangmaeng, Yoquelarie 33261 & (0ZT6) 30843, S4ER07 Fex. |EZ74| TAEZ0T
Ertp: SwrweeFag umpac. b

I T PR ARR |
Talkz- e
Mooz S 108/ UN3412/DT AN/ 2013 22 Dllaber 2013
Lampiran @ 1 Berlas Propesal
[al : Permolonan [Zin Penealitian
[Kenada Tth,

Gubernur Dacral lslicwews ¥ogvalarta

. Kepaty Bire Adminisbrast Pebangunan
Seleretarial Daceab Frovinst DY

Kurnplekys Kepal oe-Conueejan, Yoeggakares 55212

Kami baritabioan deogsn hormal babwa abacisea kann dari Faliuless Bahasa don Send Leivrersizas
Feger: Yogvakarm bermaksud mengadakan Penslitian untuk memperilsh data gund rmeoyusan
Tugas akhir Sheipsi CTASY Tugees Allir Racen Send (TAKS) /Tugas Akhic Bukan Slaipsi (TABRS), dengan
jidul:

UPAYA PENINGEA TAN KETERAMPIEAN MEMAALA NOTAN! BALGN DER AN MENGGUNARAN
MEDRIA BIRELIUS & I SMP NEGERT 12 VOGYARARTA

M aliasisved dinalead adalal

harna : PRIAW AN D ARIETN SYAH
NI : J82082141733

|rusard Brogram Stoci = Pendidikan seai Musik
Veakly Pelalasanaan : Okogber - Desciober 20134

I nkasi Penalitian 2 B Nageri 12 Vogyakarta

Urtok dapat terlaksanznya maksod t2rsehut, kami mohan ixin dan banow sepecl iy,

Atas ixin dan kerjasama Bapakys(hu, kami sampaikan rerima kasih,

o .:.In" t;'l.‘zﬁ: S.TF
SR T A0E29 199403 1001

Termtiusan: B
1. Kepsla SME Meacri L2 Yopyalar a



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari Na. 86 Yogyskara Kode Pes @ 585465 Te p. [0274) 555241, 51 5855 57 5655 5826842

Fax (02741 556241
ERAIL ; rerzinani@jcg)skota.ga.id
HOTHINF 8MS - QR1227A250C0 1IAT 1 NC FAl - upikiRiogiagotn go.id
WEBSITE :  vavw.panzinan.jcgjsxota.go.id

Dasar

Mengingat

Dijjinkan Kepada

Lokasi!Responden
Waktu

Lempiran

Dengan Ketentuan

SURAT IZIN
NOMOR : 0702892

£ oige
naed

i -
24

;. Suratizin/ Rekamerdasi dan Guhernur Kepala Caerzh Istimawa Yogyakarta

Nomor : 0707506102013 Tanggal 221062013

. 1. Peraluran Daerah Kota Yogyakarta Nomar 1C Tahun 2028 tentang Pembentukan. Susunan,

Kedudukan dar Tugas =2<ok Dinas Daarah

2. Peraturan Walikota Ycoagyakarta Namor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perzinan Kola Yogyakaris,

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nemer 29 [ahun 230¢ tentang Pemberar |7ir Penel tian,
Praktek Kzrja Lapangan dan Kuliak Kerja Nyata di Wiayah Kota Yogyakars,;

4. Peraturan Walikota Yacyakarta Nomor 18 Tabur 2011 tentang Penye enggarasn Penzinen
pada Pemerintzh Kotz Yogyakarta:

5. Perasuran Guternur Daerah Istimewa Yoqyakata Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelayanzn Parzinan, Rekomendasi Pelaksanaan Surver, Patelitian, Pendatzan, Pengembangan
Pangambanpan. Pengkajian dan Studi Lapangan di Dasral Istimewa Yagvakarta;

. Nama . PRIAWAN Dl ARIFIN S NO MHS { NIM 08208244038
Pacanaan - Mahasiswa Fak. Bahasa dan Seni - UNY
Alamat ; Kampus Karargmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Dr. Kun Setyaning Astuti, b.Pd.
Keaerluan : Me'akukan Penglitian dencan judul Prapasal @ UPAYA

PENINGKATAN KEMAMPUAN VEMBACA NOTASI BALOK
DENSAN MENGGUNAKAN MEDIA SIBELIUS € DI SMP NEGERI
12 YOGYAKARTA,

. Kota Yogvaksna

D 22002013 Sampai 22/07/2014

: Propczal dan Daflar Fertanyaan

: 1. Wsjib Mamtar: Lsporan hasil Panalitian karapa CD kepada Y/alikota Yogyakariz

{Cq. O'nas Perizinen Kate Yagyakarta)
2. Waiib Menjaja Tsta tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang barlaku setempat
3. Iz n ini tidak disalahgunakan untuk tujuen tertentu yang dapst menggangqu 4estabilan
Pemerintah dan Ianya dipedukan untuk keperluan ilmiah
4. Sural izin Ini sewakiu-saktu dapal dibatalkan apabila idak dipenuhirya
ketentuzn -ketentuan tzresbut diatas
Kernudian diharap para Mejabat Pen-erintah setenpat dapat memben
baniuan scperluiya

Yoayak'ma
Tanda “zngan /pﬁda Tar Zri0~20°3

Tembusan Kepada :
Yth 1. Wallkota Yogvakara(sebagai lzporan)

r.4. aa* sPerzm n
. o R "¢"> i) kl' aris
i “’?

et 7

3 NIP"lQG 123031988032C04

2. Ka. 3im Admin stras PembanguJnan Setda 21
3. Ka. Jinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SMP Negeri 12 Yoavakarta



FEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH

Jompleks Kepatihan, Dandrejar, Talepon {0274] 862011 - 562014 §Hurnting)
: YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
2 iReg W 78D MO 2MG

TR0RCIUN 3 AZDTiN 2013

Membaca SUrat = pegwan FakLTAS BAHASA DAKSEN] LNy MLy ;
Tanqggal ¢ 22 OKTOBER 2(H3 Ferha' . 1IN PENELITIAN
VW Ergirgst © 1. Peraturan Pameristan Memer 41 Tahun 2005 fordang Meie 1wn Bagi Perguruza Tinggi Asing,

Lemb:aga Penelitian dan Fengembangan Asng. Badan Lazha Msirg dan Oiramg Asipg dalam
Mzlakusan Kegiatan Perelltiar dan Pangerbargan di Indonesis;

2. Paraturan ferderi Dalarm Meger Namm 20 Tahue 2079 terzarg Pecamran Penzlitian dar
Fargembangan di Lingkungan Kevenlenian Daam Mzjan dan Metesintah Dzerah;

3. Peraluran Gubernur Dasrai lstimews Yogyakaita Momar 57 tahun 2002 tentang Ringiar Tugas dar
FLasi Suluan Organizas! d Lirgkengan Seknetaniat Daerah e Saknetarial Dewan Peraakilan
Raby! Duurah;

4. Parsluran Guaermur Casrah Isfimews) Yeogyskerta Morar 18 Tahun 2009 tantang Pecanan
Falaysnan Perizingn, Rakomendas =alaksanzan Siungsi, Zanelitian Pencataan anenbangan
Penrogjiar dan Studl L2 pargan di Deark bsmews Yagyakadz.

DIENHKAN niuk melakakan kegiatas survaitpenalitiantopangembat Janipang Laj anfstodi lzpzngar kepade:

Mt © FPRIAYWAN D'WI ARIFIM 5Ya M MIFMIG  QU20E244035
Mamat KARAMGMALANG YOG T AKARTA
Adudul T OURAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA NOTAS BAL DX DENGAN

MENGGUNARAN MEDIASIEELIUS § DI SIMP NEGERI 12 YORYAKARTA

1okasi D KOTAYOGYAKARTA
Wekty 2 OMTOEER 2012 sid 22 Januari 201

Dangan Ketentuan

1. Menwerahkan surst keterangznjin EL.:"re'."F_-urEIHian."pendalaa-.'ng-_qggmbanga n'pengkajiandstadi lanangar *) desi
Perme-imah Dasrah Ol kazsdz BU]:IEI[."'."'-'E"kDm iz alui inasitus, ¥EIG 22Awenzng mengaloarian i disa<sig,

2. Mlzryersakan sofoopy hasil renelbanaye haik keosds Gubernor Desrab Istin-ewa Yogyakana mals vi Biro
Administrasl Parmbe nunan Hetda O dalem bentyl comeen disk S 30 mBupUn MEngiungash (wicad T melnlyi
websl's: adbang ingaorov.gn s dan menurjukkan

. ljim fni hanya dipengurazan untak keocrvan sk, dzn Femeyang iin wajlt rmartata’) ketentuan yang badaky oi
Inkasi kegi=tan;

£ in paneliiian dapat diperpaniong makaima 2 idua} kali oengzn menunjuskar surat ini kamibali sehelum barakkie
wakiunya safeah mengajukan parpanjangan melalui webais: adbarg jog 'asrowv.qe.id;

5. 1in yang dibarikan dapat dibatzkan sewaktu-wakey apzhils nEmegzng it ini tidak memanub’ ketertuar vang
berlaky,

Dikoluarka~ ol Yogyakaria
Padatanggal 22 OKTOBER 2013

AN Sakraaris Caeian

Ag'ster Pere<ar amian dan Pengeman agan
. _. Uh.
.

Tembysan:



FEMVERINTAIT KOYA YOGYAKARTA
IHNAS PENDIDIKAN

SHP Negeri 12 YOGYAKARTA

Jalan tortara Pelajar @ @ {02743 363012 Yogyakarta 5523

SURAT KETERANG AN
Wa ¢ 423 /TP 2013

¥ang bertsndatangan di bawah ini Kepala Sckotah SMI* Negeri 12 Faurvakrly enerunghie
hahwis

Morna PRIAWAN 1MW ARIFIN 5YAH

Momor hlahasiswa : RZOHZ4404

Fakul L Pevadi KBS S Pendidilun Seni Musik

Persumian Tingei TNIVERSITAS NEGERI YOGYAKAWTA

Teleh moelulican kc;:a_i,aﬁu Ponclitian di SMP Boger 12 Yogyukarla pedo tonapal 21 Oktober
2003 samyest 25 Wopember 20 3 dengan judal:
CTIPAY A PEMIMGEATAN KENAMIUCAL MEMBACA MOTASI BALOE DENGAN
MENGOUNAR AN MEDTA SIBELILS 6 DI SMP NEGERT 12 VMY AKARTA™

Demikiam surat kelurangun it dibenlon wpar dapaol dipeeienakan sebagsminmmna meslinga.

Yogyakarta, 27 MNopember 2013

PR AT ]'I"riﬁ.R,S.Pcl..TvT.F’dﬂ-i.-_q'""--..

*
q"#a .W@mmu 199301 1 EJ[!I:';J[;




LAMPIRAN 7

Daftar Hadir



Daftar Hadir Siswa

Sikins L (pertemuan pertama)

' Ne. - _____Subysk Tanda T ‘
"1 | ABEL SIVA MAHARANI BERIANSYAH 1. Al ﬂ.z"‘“'m’*‘—
" 2 | ADINDA TRI WULANINGTYAS 2. “ctie
3| ADYAKSA PRADIBTA I . P 1
4 | AHMAD DANI ERLANGGA , ) 4.5
. § | AJIPRADANA 5. 1 X,
" 6 | ALYA YUMNA RIATRI 6. E
T 7 | AMELINA IKHLASUL KHUSNA 7. Awd
8 | ANDIOKTAWAN ) 8 M
9 | ANTONIO RAFELITO MARSADIO 9. K— -
7 10 | ASRI ANGGRAINI GUSMINARTI RO 10 B
i_1l_| AVELINE ELULA DEDJANTO 1. wE
12 | CECILIA ARABELLA RAJENDRIVA AYOESTA 12. 7%
13_| DIAS ALFIAN NITA 13, o ;
14 | FACHRIZAL ANDRIAN RAEMATULLAH - 4.5y - |
- [15 | FARRAS HAIDAR MURCHAN 1Y Gace R
| 16 | FATHIYA RIZKI AMALIA 16 ATAL]
17_| FEBYAN ANANDA PUTRIKUSUMAWATI - [17. 4%, ]
18" | FRANSISKUS ASISI BAGUS PRABASWARA 18.}u., r
19 [IRFAN FEBRIANTO 19, 9 X
20 | LAURA AGUSTINA 20, o
21| MARJA DEWI SEKARINGTYAS 2179
22 | MICKAEL AMAREL DWIQI WICAKSONO 22. M
23 | NANDA RISMA WATI 23. Atk -
24 | NATALIA ARUMDHATI NIRMALA 24. %
25 | NINDYA DEWI NURFAUZY 25. B
26 | RAFAELA NUR MARIA INDRATI 26. Vi
27 | RIO FAHD ABDURRAHMAN 27. %
.28 | SETYO PURNOMO _ 28.%%7), |
29 | TIARA PUTRI DISA 29.
30 | VALENTINUS QUINNO CHRISATMANA 30. (M)
" 31 | VIRNANDIA BAGUS PERMANA 3. A% L
. 32 | YOHANA KORONKA ADI YUWANA 32. Rana)
L 33 | YOSAFAT GALANG ARYASATYA 33. Dol 5
Yogyukarta, 21 Oktober 2013
Guru Mata Pelajaran m%
A1 W
1AL IR/ -
f< P
Retoo Ariningtvas

Nim : 08208244038
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Jadwal Penelitian



JADWAL PENELITIAN

MNa. Tama Eegistan Ceprember | Oktober | Movember | Desember | Januan Februari | Maret April Mei Tum
1. | Proposal
2. | Persiapan dan Evaluasi
3. | Tindakan Felas Sikins 1
J. | Evaluasi Sishis 1
5. | Tindakan Kelas Siklus 1T
6. | Evaluasi Sikhus IT
7. | Penyusunan Laporan Penslitian




LAMPIRAN 9

Dokumentasi



Dokumentasi

Foto 1: Penyampaian materi oleh guru

Foto 2 : Peneliti



B,

Foto 3 : Kolaborator

Foto 4 : Tes praktek membaca notasi balok
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